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ABSTRAK

Nurrozigin, Haris. 2019. SKRIPSI. Judul: “Pengaruh Rasio Aktivitas Terhadap
Rasio Profitabilitas Perusahaan dengan Rasio Likuiditas sebagai
Variabel Mediasi”.

Pembimbing : Dr. H. Misbahul Munir, Lc., M.Ei.

Kata Kunci : Profitabilitas, Aktivitas, Likuiditas

Profitabilitas merupakan salah satu indikator yang mencerminkan kinerja
perusahaan, semakin tinggi profitabilitas mencerminkan semakin baik kinerja
perusahaan. Salah satu unsur untuk mengukur profitabilitas adalah Likuiditas dan
Aktivitas, karena kedua unsur tersebut dinilai investor dapat digunakan sebagai
aspek yang berprngaruh terhadap pencapaian laba perusahaan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh rasio likuiditas dan aktivitas terhadap
profitabilitas, rasio aktivitas terhadap likuiditas serta mengetahui apakah likuiditas
sebagai rasio yang mengukur profitabilitas perusahaan, serta menjadikan likuidiats
sebagai moderasi pada hubungan aktivitas terhadap profitabilitas.

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang termasuk dalam
Sub Sektor Makanan dan Minuman tahun 2015-2018. Sampel pada penelitian ini
diambil dengan teknik purposive sampling, yang berjumlah 11 perusahaan.
Metode analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif, dan analisis data
yang digunakan yaitu analisis regresi linear berganda dan Path Analisis dengan
software SPSS 16.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio aktivitas berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas, maka perubahan yang terjadi pada likuiditas
akan mempengaruhi perubahan profitabilitas perusahaan. Rasio aktivitas tidak
berpengaruh signifikan terhadap likuiditas sehingga perubahan profitabilitas tidak
mempengaruhi perubahan likuiditas perusahaan. Rasio likuiditas berpengaruh
pada profitabilitas, perubahan likuiditas berpengaruh pada profitabilitas
perusahaan. Sedangkan hasil uji mediasi menunjukkan bahwa likuiditas secara
signifikan mampu memoderasi hubungan aktivitas dan terhadap profitabilitas.
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ABSTRACT

Nurrozigin, Haris. 2018. THESIS. Title: “Effect of Activity Ratios on Firm
Profitability Ratios with Liquidity Ratios as Mediation Variables ”.

Advisor : Dr. H. Misbahul Munir, Lc., M.Ei.

Keyword . Profitability, Activity, Liquidity

Profitability is one indicator that reflects the company's performance, the
higher the profitability reflects the better company's performance. One of the
elements to measure profitability is Liquidity and Activities, because the two
elements are considered by investors to be used as an aspect that affects the
achievement of company profits. This study aims to determine the effect of the
ratio of liquidity and activity to profitability, the ratio of activity to liquidity and
determine whether liquidity is a ratio that measures the profitability of a
company, and makes liquidity as a moderation in the relationship of activity to
profitability.

The population in this study are companies included in the 2015-2018
Food and Beverage Sub Sector. The sample in this study was taken by purposive
sampling technique, which amounted to 11 companies. The data analysis method
used is descriptive analysis, and data analysis used is multiple linear regression
analysis and Path Analysis with SPSS 16 software.

The results showed that the activity ratio has a significant effect on
profitability, the changes that occur in liquidity will affect changes in company
profitability. Activity ratio does not significantly influence liquidity so changes in
profitability do not affect changes in company liquidity. Liquidity ratios affect
profitability, changes in liquidity affect company profitability. While the
mediation test results show that liquidity is significantly able to moderate the
relationship between activity and profitability.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Upaya menjaga stabilitas pertumbuhan ekonomi dan menambah
pendapatan perusahaan tentunya diimbangi dengan meningkatnya pertumbuhan
bidang usaha baik perusahaan dagang, perusahaan manufaktur dan perusahaan
jasa sehingga menurunnya Kinerja suatu perusahaan mampu mengakibatkan
melemahnya perekonomian dan menurunnya jumlah pendapatan perusahaan.
Dengan demikian perlu adanya pencapaian dari masing-masing bidang usaha yang
a da pada suatu wilayah agar terus memperluas usaha dan meningkatkan
pendapatan perusahaan dengan tujuan perusahaan dapat dinilai dengan baik secara
kuantitas maupun kualitas.

Perusahaan yang baik atau sehat adalah perusahaanyang mampu bertahan
dari kondisi ekonomi, yang terlihat dari kemampuanya dalam memenuhi
kewajiban-kewajiban finansialnya dan melaksanakan operasinya dengan stabil
serta dapat menjaga kontinuitas perkembangan usahanya dari waktu ke waktu.
Secara tidak langsung salah satu Kriteria perusahaan itu dikatakan sehat atau tidak
berdasarkan kinerja keuangannya.

Teknik analisis laporan keuangan yang bisa untuk menilai kinerja laporan
keuangan yaitu dengan analisis rasio keuangan. Sugiono dan Untung (2008:56)
berpendapat bahwa suatu angka yang menunjukkanhubungan antara unsur-unsur

dalam laporan keuangan merupakan analisis rasio. Santoso (2009:491) juga
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menyatakan bahwa analisis rasio dapat menjelaskan atau memberigambaran
kepada penganalisis tentang baik buruknya keadaan atau posisikeuangan suatu
perusahaan, terutamaapabila angka tersebut dibandingkan dengan angka rasio
pembanding yangdigunakan sebagai standar.Sedangkan menurut Munawir
(2010:37), analisa rasio adalah suatu metode analisa untuk mengtahui hubungan
dari pos pos tertentu dalam neraca atau laporan laba rugi secara individu atau
kombinasi dari kedua laporan tersebut.

Saat ini perusahaan yang bergerak di sub sektor makanan dan minuman di
Indonesia menunjukkan tren yang positif. Kementerian Perindustrian mencatat,
sepanjang tahun 2018, industri makanan dan minuman mampu tumbuh sebesar
7,91 persen atau melampaui pertumbuhan ekonomi nasional di angka 5,17 persen.
Industri makanan menjadi salah satu sektor yang menopang peningkatkan nilai
investasi nasional, yang pada tahun 2018 menyumbang hingga Rp56,60 triliun.
Realisasi total nilai investasi di sektor industri manufaktur sepanjang tahun lalu
mencapai Rp222,3 triliun. Di tahun 2018, tenaga kerja di sektor industri
manufaktur mencapai 18,25 juta orang atau naik 17,4 persen dibanding tahun
2015. Industri makanan menjadi kontributor terbesar hingga 26,67 persen (https://
kemenperin.go.id/).

Peningkatan pertumbuhan industri sektor makanan dan minuman mampu
memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi di Indoensia. Berikut
merupakan tren peningkatan pertumbuhan sektor industri makanan dan minuman

di Indonesia tahun 2015 sampai 2018:
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Grafik 1.1
Tren Pertumbuhan Industri Sektor Makanan dan Minuman terhadap 2015-
2018
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Sumber: Badan Pusat Statistik (diolah), 2020

Beradasarkan grafik 1.1 dapat dijelaskan bahwa tingkat pertumbuhan
industri sektor makanan dan minuman lebih tinggi dibanding sektor industri
manufaktur non migas dan industri logam. Hal ini menunjukkan bahwa kebutuhan
masyarakat secara agregat lebih tinggi pada sektor industri makanan dan
minuman. Melihat peningkatan pertumbuhan sektor industri makanan dan
minuman yang berlanjut dari tahun 2015 sampai tahun 2018 maka perlu adanya
pengelolaan lebih baik lagi terutama dalam laporan keuangannya agar dapat
bersaing dengan industri lain.

Kinerja keuangan setiap entitas harus dikelola dengan baik karna
berhubungan dengan kondisi keuangan perusahaan secara langsung. Keberhasilan
maupun kegagalan dalam opersional suatu perusahaan hampir sebagian
dipengaruhi atau di tentukan oleh kebijakan keuangan tersebut, dengan demikian
masalah yang sering timbul dalam setiap entitas berimplikasi terhadap bidang
keuangan (Desmayenti, 2012). Kinerja keuangan juga akan memberikan

gambaran efisiensi atas penggunaan dana mengenai hasil yang akan memperoleh
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keuntungan dan dapat dilihat setelah membandingkan pendapatan bersih setelah
pajak, selain itu kinerja keuangan merupakan kegiatan perusahaan yang bertujuan
untuk mendapatkan dan menggunakan modal dengan cara vang efektif dan efisien
(irham, 2012:12). Dengan demikian pengelolaan kinerja keuangan yang baik
mampu meuwujudkan going concent dari waktu ke waktu.

Kinerja keuangan perusahaan dapat dinilai dan dianalisa dengan
menggunakan suatu analisa keuangan yang disebut analisa rasio keuangan. Untuk
mendapatkankeadaan tentang perkembangan kinerja perusahaan, perlu diadakan
interprestasi atau analisis terhadap data keuangan dari perusahaan yang
bersangkutan dan data tersebut tercermin dalam laporan keuangan
(Noviandri,2014). Dengan adanya laporan keuangan yang disajikan dengan benar
dan akurat oleh siatu entitas dapat diketahui secara jelas seberapa jauh Kinerja
keuangan suatu perusahaan dalam menjaga kelangsungan hidup dan operasional
perusahaan.

Menilai kinerja keuangan suatu perusahaan dapat diketahui melalui
laporan keuangan perusahaan yang terdiri dari laporan neraca, laporan
perhitungan laba-rugi, laporan arus kas, laporan perubahan posisi keuangan.
Komponen laporan keuangan dapat digunakan untuk menilai prestasi dan kondisi
ekonomis perusahaan dan bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan,
apabila data tersebut dapat diperbandingkan antara dua periode atau lebih untuk
dianalisa sehingga dapat memberikan penilaian keadaan perusahaan yang
sebenarnya mengenai kenaikan atau penurunan kinerja keuangan tersebut. Dalam

melakukan analisis terhadap laporan keuangan dipergunakan metode-metode
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analisis seperti rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio rentabilitas, rasio aktivitas
(Desmayenti, 2012).

Rasio likuiditas merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara tepat waktu (Fahmi 2011).
Analisis rasio likuiditas digunakan perusahaan untuk mengukur tingkat
kemampuan perusahaan untuk memebuhi hutang/kewajiban jangka pendek
sehingga dapat diketahui semakin baik perusahaan untuk memenuhi kwajiban
jangka pendek maka semakin baik perputaran aset perusahaan dan akan terhindar
dari likuidasi atau kebankrutan jika dilihat dari kemempuan melunasi kewajiban
jangka pendek perusahaan. Rasio Likuiditas merupakan rasio Yyang
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban utang
jangka pendek.(Kasmir 2014:129)

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam mencari keuntungan, rasio ini juga memberikan ukuran tingkat
efektifitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang
dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Pada dasarnya penggunaan
rasio ini yakni menunjukkan tingkat efesiensi perusahaan. (Kasmir 2014:196).
Hasil dari aktivitas operasi perusahaan dagang, jasa dan manufaktur adalah
mendapatkan laba maksimum sehingga perusahaan harus mengukur tingkat
bersaran laba yang diperoleh dari berapa besar modal yang telah digunakan oleh
perusahaan, aktivitas operasi perusahaan yang baik merupakan bentuk upaya

pengendalian modal yang minimum dengan tujuan mendapatkan modal yang
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maksimum. profitabilitas adalah kemampuan perusahaan menghasilkan laba
selama periode tertentu. Munawir (2010:33)

Rasio Aktivitas vaitu rasio vang menaukur seberapa efektif perusahaan
dalam memanfaatkan semua sumber daya yang ada padanya. Semua rasio
aktivitas melibatkan perbandingan antara tingkat penjualan dan investasi pada
berbagai jenis aktiva. Sawir (2009). Dengan demikian, perusahaan harus
melakukan pengukuran seberapa jauh tingkat pemnfaatan aset yang dimiliki
perusahaan untuk menghasilkan produk atau jasa, pemanfaatan aset yang baik
oleh perusahaan akan menghasilkan produk atau jasa yang maksimal. rasio
aktivitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan
dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya (Kasmir, 2014:193).

Pada penelitian yang dilakukan oleh Muthmainnah (2015) menyatakan
bahwa ada pengaruh yang signifikan antara rasio aktivitas dengan rasio
profitabilitas. Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Esthirahayu,
Handayani dan Hidayat (2014) menyatakan bahwa secara simultan dan parsial
rasio Aktivitas berpengaruh signifikan terhadap rasio profitabilitas.Berbeda
dengan penelitian yang dilakukan oleh Mufidah dan Azizah (2018)
mengungkapkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara rasio aktivitas
dengan rasio profitabilitas.

Selain itu, atas dasar perbedaan diatas maka peneliti ingin menambahkan
variabel baru untuk menjadi variabel mediasi. Maka peneliti menambahkan
variabel rasio likuiditas sebagai variabel mediasi. Hal ini sesuai penelitian yang

dilakukan oleh Magdalena dan Sandra (2009) menyimpulkan bahwa rasio
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aktivitas yang diukur dengan rasio perputaran total aset berpengaruh signifikan
terhadap likuiditas. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Hantono (2015)
disimpulkan bahwa rasio likuiditas vana diwakili oleh current ratio berpengaruh
signifikan terhadap rasio profitabilitas pada perusahaan manufaktur subsektor
logam dan sejenisnya.

Rasio profitabilitas dapat dipengaruhi oleh faktor rasio likuiditas. Pada
perusahaan rasio likuiditas dapat diperoleh dengan cara membandingkan antara
kewajiban jangka pendek dengan sumber daya jangka pendek. Kewajiban jangka
pendek perusahaan terdiri dari hutang usaha, wesel tagih jangka pendek, hutang
jatuh tempo yang kurang dari setahun dan beban-beban lainnya, sedangkan
sumber daya jangka pendek terdiri atas kas, piutang usaha, dan persediaan. Jika
perusahaan ingin memaksimalkan rasio profitabilitas, kemungkinan juga bisa
mempengaruhi tingkat likuiditas perusahaan. Semakin tinggi likuiditas, maka
semakin baik posisi perusahaan di mata kreditur. Oleh karena itu, terdapat
kemungkinan yang lebih besar bahwa perusahaan akan dapat membayar
kewajibannya tepat pada waktunya.

Maka, atas landasan tersebut, peneliti menambahkan variabel rasio
likuiditas untuk dijadikan variabel mediasi, karena berada ditengah antara variabel
rasio aktivitas dan rasio profitabilitas.Berdasarkan latar belakang diatas, dengan
teori-teori yang telah disampaikan sebelumnya dan keterkaitan antara penelitian
terdahulu yang telah dilakukan, maka penulis tertarik untuk meneliti tentang

“Pengaruh Rasio Aktivitas Terhadap Rasio Profitabilitas Perusahaan dengan
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Rasio Likuiditas sebagai Variabel Mediasi (Pada Perusahaan Manufaktur Sub

Sektor Makanan dan Minuman di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2018)”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang
diambil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah rasio aktivitas berpengaruh terhadap rasio profitabilitas pada
perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia
tahun 2015-2018 ?

2. Apakah rasio aktivitas berpengaruh terhadap rasio likuiditas pada perusahaan
manufaktur sub sektor makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia tahun
2015-2018 ?

3. Apakah rasio likuiditas berpengaruh terhadap rasio profitabilitas pada
perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman di Bursa Efek
Indonesia tahun 2015-2018 ?

4. Apakah rasio likuiditas berpengaruh tidak langsung yang dimediasi oleh rasio
aktivitas terhadap rasio profitabilitas pada perusahaan manufaktur sub sektor

makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2018 ?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk meneliti bukti empiris terkait:
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1. Mengetahui adanya pengaruh rasio aktivitas terhadap rasio profitabilitas pada
perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia
tahun 2015-2018.

2. Mengetahui adanya pengaruh rasio aktivitas terhadap rasio likuiditas pada
perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman di Bursa Efek
Indonesia tahun 2015-2018.

3. Mengetahui adanya pengaruh rasio likuiditas terhadap rasio profitabilitas pada
perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman di Bursa Efek
Indonesia tahun 2015-2018.

4. Mengetahui adanya pengaruh tidak langsung rasio likuiditas yang dimediasi
oleh rasio aktivitas terhadap rasio profitabilitas pada perusahaan manufaktur

sub sektor makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2018.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat dan
kontribusi sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
dan pengembangan ilmu manajemen keuangan terkait teori rasio aktivitas,

rasio profitabilitas, dan rasio likuiditas.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam pengambilan keputusan dalam mempraktikkan
variabel-variabel penelitian untuk membantu meningkatkan nilai
perusahaan serta sebagai bahan pertimbangan untuk mengevaluasi
kinerja manajemen dimasa yang akan datang.

. Bagi Akademisi

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam dunia
penddidikan khususnya mengenai rasio aktivitas, rasio profitabilitas,
dan rasio likuiditas yang diterapkan pada suatu perusahaan.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau bahan wacana di
bidang keuangan sehingga dapat bermanfaat bagi penelitian
selanjutnya mengenai rasio aktivitas, rasio profitabilitas, dan rasio

likuiditas.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1. Penelitian Terdahulu

Sebelum melakukan penelitian ini, telah dilakukan beberapa penelitian
yang dilakukan oleh peneliti terdahulu yang berkaitan dengan variabel penelitian.
Penelitian terdahulu yang telah diambil peneliti sebagai berikut:

Mufidah dan Azizah (2018) berjudul Pengaruh Rasio Aktivitas dan Rasio
Leverage Terhadap Profitabilitas (Studi Pada Perusahaan Sub Sektor Food And
Beverages Yang Terdaftar Di BEI Periode 2012-2016). Alat analisis data yang
digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan
adanya pengaruh simultan antara rasio aktivitas yang diukur dengan total asset
turnover dan rasio leverage yang diukur dengan debt to equity ratio terhadap
profitabilitas. secara parsial menunjukkan bahwa rasio leverage berpengaruh
terhadap profitabilitas sedangkan rasio aktivitas tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas.

Sari (2016) melakukan penelitian yang berjudul pengaruh rasio aktivitas
terhadap likuiditas dengan laba usaha sebagai variabel intervening. Teknik
analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dan analisis
path. Hasil penelitian menemukan bahwa rasio aktivitas yang diukur dengan
perputaran piutang dan perputaran persediaan berpengaruh terhadap likuiditas,
sedangkan perputaran total aset tidak berpengaruh terhadap likuiditas. Begitupun

hasil uji tidak langsung dengan melibatkan laba usaha sebagai variabel
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intervening juga mengakibatkan tidak adanya pengaruh aktivias terhadap
likuiditas.

Dewi (2016) berjudul pengaruh perputaran total aset, perputaran modal
kerja, perputaran piutang, dan perputaran persediaan terhadap likuiditas pada
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode tahun 2011-
2014. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linier
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh perputaran total
aset, perputaran modal kerja terhadap likuiditas sedangkan perputaran piutang,
dan perputaran persediaan tidak berdampak signifikan terhadap likuiditas.

Penelitian Hantono (2015) berjudul pengaruh current ratio dan debt to
equity ratio terhadap profitabilitas pada perusahaan manufaktur sektor logam dan
sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2009-2013.
Berdasarkan temuan disimpulkan bahwa bak secara simultan maupun parsial,
current ratio dan debt to equity ratio berpengaruh signifikan terhadap rasio
profitabilitas pada perusahaan manufaktur subsektor logam dan sejenisnya.
Berdasarkan hasil temuan tersebut maka besar kecilnya current ratio dan debt to
equity ratio turut menentukan tingkat profitabilitas perusahaan manufaktur
subsektor logam dan sejenisnya.

Muthmainnah (2015) berjudul Pengaruh Rasio Aktivitas Terhadap
Profitabilitas Perusahaan Sub Sektor Otomotif dan Komponen Di Bursa Efek
Indonesia. Dalam penelitian ini rasio profitabilitas diukur dengan ROA (return on
Asset) sedangkan variabel rasio aktivitas diukur dengan TAT (Total Aset

Turnover). Dalam penelitian ini alat analisis data yang digunakan adalah regresi
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linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio aktivitas berpengaruh
positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini dikarenakan semakin baknya
perputaran rasio aktivitas vang dalam penelitian ini mampu meningkatkan
profitabilitas perusahaan yang bersangkutan.

Sanjaya, Sudirman, dan Dewi (2015) berjudul pengaruh likuiditas dan
aktivitas terhadap profitabilitas pada PT PLN (persero). Dalam penelitian ini
teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Dari
penelitian ditemukan bahwa likuiditas yang diproksikan dengan current ratio tidak
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, begitupula rasio aktivitas juga tidak
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan.

Esthirahayu, Handayani dan Hidayat (2014) berjudul Pengaruh Rasio
Likuiditas, Rasio Leverage dan Rasio Aktivitas Terhadap Kinerja Keuangan
Perusahaan (Studi Pada Perusahaan Food and Beverages yang Listing di Bursa
Efek Indonesia ahun 2010-2012). Pada penelitian ini kinerja keuangan diukur
dengan rasio profitabilitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh baik secara parsial maupun simultan Likuiditas, Leverage dan Aktivitas
terhadap profitabilitas.

Afrinda (2013) berjudul analisis pengaruh likuiditas, dan solvabilitas
terhadap profitabilitas perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis regresi linier
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik secara simultan dan parsial

variabel likuiditas dan solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.
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Nughroho (2011) berjudul Analisis Pengaruh Likuiditas, Pertumbuhan
Penjualan, Perputaran Modal Kerja, Ukuran Perusahaan Dan Leverage Terhadap
Profitabilitas Perusahaan (Studi Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar
Pada BEI Pada Tahun 2005-2009). Pada penelitian ini menggunakan metode
analisis regresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel likuiditas
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap profitabilitas, variabel pertumbuhan
penjualan berpengaruh negatif tidak signifikan signifikan, variabel perputaran
modal kerja dan ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap
profitabilitas, dan variabel leverage berpengaruh negatif signifikan terhadap
profitabilitas.

Magdalena dan Sandra (2009) melakukan penelitian mengenai pengaruh
kebijakan deviden terhadap kinerja keuangan dengan rasio aktivitas sebagai
variabel moderasi. Alat analisis data yang digunakan adalah MRA. Pada
penelitian ini kinerja keuangan diukur dengan tingkat likuiditas perusahaan.
Berdasarkan hasil temuan penelitian dapat disimpulkan bahwa kebijakan deviden
berpengaruh terhadap likuiditas begitupun rasio aktivitas yang diukur dengan
rasio perputaran total aset berpengaruh signifikan terhadap likuiditas. Sedangkan
hasil uji moderasi menunjukkan bahwa terdapat pengaruh moderasi rasio aktivitas

pada pengaruh kebijakan deviden terhadap likuiditas.
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Tabel 2.1
Hasil Penelitian Terdahulu
Peneliti, Tahun,
dan Judul Variabel Metqd_e Hasil Penelitian
. Analisis
penelitian
Mufidah dan | Total Asset | Analisis 1. Ada pengaruh
Azizah (2018) | Turnover Regresi simultan rasio aktivitas
Pengaruh Rasio | (TATO), Linear yang diukur dengan
Aktivitas dan Rasio | Debt to | Berganda Total Asset Turnover
Leverage Terhadap | Equity dan rasio leverage
Profitabilitas (Studi | Ratio (DER), yang diukur dengan
Pada Perusahaan | Return  on Debt to Equity Ratio
Sub Sektor Food | Equity terhadap profitabilitas.
And Beverages | (ROE) 2. Secara parsial, rasio
Yang Terdaftar Di leverage berpengaruh
BEI Periode 2012- terhadap profitabilitas
2016). sedangkan rasio
aktivitas tidak
berpengaruh terhadap
profitabilitas.
Sari (2016) | Perputaran Analisis 1. Hasil penelitian
Pengaruh Rasio | Piutang, Regresi menunjukkan bahwa
Aktivitas Terhadap | Perputaran Linear rasio aktivitas yang
Likuiditas Dengan | Persediaan, Berganda diukur dengan
Laba Usaha | Perputaran dan perputaran piutang dan
Sebagai  Variabel | Total Aset, | Analisis perputaran persediaan
Intervening. Current Path berpengaruh terhadap
Ratio, likuiditas, sedangkan
Operating perputaran total aset
Income tidak berpengaruh
terhadap likuiditas.

2. Hasil uji tidak
langsung dengan
melibatkan laba usaha
sebagai variabel
intervening juga
mengakibatkan  tidak
adanya pengaruh
aktivias terhadap
likuiditas.

Dewi (2016) | Perputaran Analisis Hasil  penelitian
Pengaruh Total Aset, | Regresi menunjukkan bahwa
Perputaran  Total | Perputaran Linear terdapat pengaruh
Aset, Perputaran | Modal Kerja, | Berganda | perputaran  total  aset,
Modal Kerja, | Perputaran perputaran modal kerja
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Perputaran Piutang, | Piutang, terhadap likuiditas
Dan Perputaran | Perputaran sedangkan perputaran
Persediaan Persediaan, piutang, dan perputaran
Terhadap Likuiditas persediaan tidak
Likuiditas Pada berdampak signifikan
Perusahaan terhadap likuiditas.
Makanan Dan
Minuman Yang
Terdaftar Di BEI
Periode Tahun
2011-2014.
Hantono (2015) | Current Analisis Secara  simultan
Pengaruh Current | Ratio  Dan | Regresi dan parsial, current ratio
Ratio Dan Debt To | Debt To | Linear dan debt to equity ratio
Equity Ratio | Equity Ratio | Berganda | berpengaruh  signifikan
Terhadap Profitabilitas terhadap rasio
Profitabilitas Pada profitabilitas pada
Perusahaan perusahaan  manufaktur
Manufaktur Sektor subsektor logam dan
Logam Dan sejenisnya.
Sejenisnya  Yang
Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia
Periode 2009-2013.
Muthmainnah ROA (return | Analisis Hasil  penelitian
(2015)  Pengaruh | on Asset) | Regresi menunjukkan bahwa rasio
Rasio Aktivitas | dan TAT | Linear aktivitas berpengaruh
Terhadap (Total Aset | Berganda | positif dan  signifikan
Profitabilitas Turnover) terhadap profitabilitas.
Perusahaan Sub
Sektor  Otomotif
dan Komponen Di
Bursa Efek
Indonesia.
Sanjaya, Sudirman, | Likuiditas, Analisis Hasil  penelitian
Dan Dewi (2015) | Profitabilitas, | Regresi ditemukan bahwa
Pengaruh Rasio Linear likuiditas yang
Likuiditas dan | Aktivitas Berganda | diproksikan dengan
Aktivitas Terhadap current ratio tidak
Profitabilitas Pada berpengaruh  signifikan
PT PLN (Persero) terhadap profitabilitas,

begitupula rasio aktivitas
juga tidak berpengaruh
signifikan terhadap
profitabilitas perusahaan.
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Esthirahayu, Rasio Analisis Hasil  penelitian
Handayani dan | Likuiditas, Regresi menunjukkan bahwa
Hidayat (2014) | Rasio Linear terdapat pengaruh baik
Pengaruh Rasio | Leverage, Berganda | secara parsial maupun
Likuiditas, Rasio | Rasio simultan Likuiditas,
Leverage dan | Aktivitas, Leverage dan Aktivitas
Rasio Aktivitas | Profitabilitas terhadap profitabilitas.
Terhadap Kinerja
Keuangan
Perusahaan (Studi
Pada Perusahaan
Food and
Beverages yang
Listing di Bursa
Efek Indonesia
ahun 2010-2012).
Afrinda (2013) | Likuiditas, Analisis Hasil  penelitian
Analisis Pengaruh | Solvabilitas, | Regresi menunjukkan bahwa
Likuiditas, dan | Profitabilitas | Linear secara  simultan  dan
Solvabilitas Berganda | parsial variabel likuiditas
Terhadap dan solvabilitas
Profitabilitas berpengaruh  signifikan
Perusahaan terhadap profitabilitas.
Makanan Dan
Minuman Yang
Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia.
Nughroho (2011) | Likuiditas, Analisis Hasil penelitian
Analisis Pengaruh | Pertumbuhan | Regresi menunjukkan bahwa
Likuiditas, Penjualan, Linear variabel likuiditas
Pertumbuhan Perputaran Berganda | berpengaruh positif tidak
Penjualan, Modal Kerja, signifikan terhadap
Perputaran Modal | Ukuran profitabilitas, variabel
Kerja, Ukuran | Perusahaan, pertumbuhan  penjualan
Perusahaan  Dan | Leverage, berpengaruh negatif tidak
Leverage Terhadap | Profitabilitas signifikan signifikan,
Profitabilitas variabel perputaran modal
Perusahaan (Studi kerja dan ukuran
Pada Perusahaan perusahaan  berpengaruh

Manufaktur Yang
Terdaftar Pada BEI
Pada Tahun 2005-
2009).

positif signifikan terhadap
profitabilitas, dan variabel
leverage berpengaruh
negatif signifikan terhadap
profitabilitas.
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10 | Magdalena dan | Current Moderated Berdasarkan hasil
Sandra (2009) | Ratio, Rasio | Regression temuan penelitian
Pengaruh Perputaran Analisys dapat disimpulkan
Kebijakan Deviden | Total  Aset, bahwa kebijakan
Terhadap  Kinerja | Deviden deviden berpengaruh
Keuangan Dengan | Payout Ratio terhadap likuiditas
Rasio Aktivitas begitupun rasio
Sebagai  Variabel aktivitas yang diukur
Moderasi. dengan rasio

perputaran total aset
berpengaruh signifikan
terhadap likuiditas.

. Sedangkan hasil uji

moderasi

menunjukkan  bahwa
terdapat pengaruh
moderasi rasio
aktivitas pada
pengaruh  kebijakan
deviden terhadap
likuiditas.

Sumber: Data Diolah, 2018

Dari beberapa penelitian terdahulu, makadapat disimpulkan beberapa

perbedaan dan persamaan penelitian ini :

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini :

1. Pada umumnya penelitian terdahulu menggunakan variabel dependen

dan independen saja. Sedangkan peneliti saat ini menambahkan variabel

intervening.

2. Periode penelitian yang digunakan adalah tahun 2015-2017.

3. Metode analisis yang digunakan peneliti terdahulu menggunakan metode

analisis regresi linier berganda, namun pada penelitian ini menggunakan

analisis path.
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Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini:

1. Metode analisis yang digunakan peneliti terdahulu menggunakan metode
analisis regresi linier berganda dan uji asumsi klasik.

2. Variabel yang digunakan pada rasio likuiditas yaitu menggunakan
current ratio, rasio aktivitas menggunakan perputaran total aset dan
variabel yang digunakan pada rasio profitabilitas yaitu menggunakan
return on aset.

3. Objek yang digunakan peneliti saat ini adalah perusahaan Manufaktur

sektor Makanan dan Minuman di BEI.

2.2 Kajian Teori
2.2.1 Laporan Keuangan

PSAK No. 1 tentang Penyajian Laporan Keuangan (revisi 2009)
menyatakan laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari
posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. Jadi laporan keuangan
merupakan salah satu informasi yang sangat penting dalam menilai
perkembangan perusahaan. Laporan keuangan dapat digu nakan untuk
menilai prestasi yang dicapai perusahaan pada saat lampau, sekarang dan
rencana pada waktu yang akan datang.

Dalam pengertian sederhana menurut Kasmir (2014:7) laporan
keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan
pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu. Susilo (2009:10)

menyatakan bahwa laporan keuangan adalah hasil akhir dari proses
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akuntansi yang memuat informasi-informasi dan memberikan keterangan-
keterangan mengenai data ekonomi perusahaan yang terdiri dari daftar-
daftar vang menunjukan posisi keuangan dan hasil kegiatan perusahaan
untuk satu periode yang meliputi neraca, laporan laba rugi dan laporan

perubahan keuangan.

2.2.2 Tujuan Laporan Keuangan

Menurut PSAK ETAP (2009), Tujuan laporan keuangan adalah
menyediakan informasi posisi keuangan, kinerja keuangan, dan laporan
arus kas suatu entitas yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna
dalam pengambilan keputusan ekonomi oleh siapapun yang tidak dalam
posisi dapat meminta laporan keuangan khusus untuk memenuhi
kebutuhan informasi tertentu. Dalam memenuhi tujuannya, laporan
keuangan juga menunjukkan apa yang telah dilakukan manajemen
(stewardship) atau pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya
yang dipercayakan kepadanya.

Tujuan keseluruhan dari laporan keuangan adalah untuk
memberikan informasi yang berguna bagi investor dan kreditor dalam
pengambilan keputusan investasi dan kredit. Jenis keputusan yang dibuat
oleh pengambil keputusan sangtalah beragam, begitu juga metode
pengambilan keputusan yang mereka gunakan dan kemampuan mereka

untuk memproses informasi. Pengguna informasi akuntansi harus dapat
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memperoleh pemahaman mengenai kondisi keuangan dan hasil

operasional perusahaan lewat laporan keuangan (Heri 2016:3).

Menurut Kasmir (2014:10) tujuan pembuatan atau penyusunan

laporan keuangan adalah sebagai berikut :

1.

2.2.3

Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang
dimiliki perusahaan pada saat ini;

Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan
modal yang dimiliki perusahaan pada saat ini;

Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang
diperoleh pada suatu periode tertentu;

Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang
dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu;

Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi
terhadap aktiva, pasiva, dan modal perusahaan;

Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dal
suatu periode;

Memberikan informasi tentang catatancatatan atas laporan
keuangan;

Informasi keuangan lainnya.

Macam-macam Laporan Keuangan

Menurut SAK ETAP (2009), laporan keuangan yang lengkap

meliputi:
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1. Neraca

Neraca merupakan bagian dari laporan keuangan suatu
perusahan vang dihasilkan pada suatu periode akuntansi vang
menunjukkan posisi keuangan perusahaan pada akhir periode
tersebut. Neraca minimal mencakup pos-pos berikut: kas dan setara
kas; piutang usaha dan piutang lainnya; persediaan; properti
investasi; aset tetap; aset tidak berwujud; utang usaha dan utang
lainnya; aset dan kewajiban pajak; kewajiban diestimasi; ekuitas.
Laporan laba rugi

Laporan laba rugi menyajikan hubungan antara penghasilan
dan beban dari entitas. Laba sering digunakan sebagai ukuran kinerja
atau sebagai dasar untuk pengukuran lain, seperti tingkat
pengembalian investasi atau laba per saham. Unsur-unsur laporan
keuangan yang secara langsung terkait dengan pengukuran laba
adalah penghasilan dan beban. Laporan laba rugi minimal mencakup
pos-pos sebagai berikut: pendapatan; beban keuangan; bagian laba
atau rugi dari investasi yang menggunakan metode ekuitas; beban
pajak; laba atau rugi neto.

Laporan perubahan ekuitas

Dalam laporan ini menunjukkan Seluruh perubahan dalam
ekuitas untuk suatu periode, termasuk di dalamnya pos pendapatan
dan beban yang diakui secara langsung dalam ekuitasuntuk periode

tersebut, pengaruh perubahan kebijakan akuntansi dan koreksi
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kesalahan yang diakui dalam periode tersebut. Perubahan ekuitas
selain perubahan yang timbul dari transaksi dengan pemilik dalam
kapasitasnya sebagai pemilik termasuk jumlah investasi,
penghitungan dividen dan distribusi lain ke pemilik ekuitas selama
suatu periode.
4. Laporan arus kas
Laporan arus kas menyajikan informasi perubahan historis atas
kas dan setara kas entitas, yang menunjukkan secara terpisah
perubahan yang terjadi selama satu periode dari aktivitas operasi,
investasi, dan pendanaan.
5. Catatan atas laporan keuangan
Yang berisi ringkasan kebijakan akuntansi yang signifikan dan
informasi penjelasan lainnya. Catatan atas laporan keuangan berisi
informasi sebagai tambahan informasi yang disajikan dalam laporan
keuangan. Catatan atas laporan keuangan memberikan penjelasan
naratif atau rincian jumlah yang disajikan dalam laporan keuangan
dan informasi pos-pos yang tidak memenuhi Kriteria pengakuan

dalam laporan keuangan.

2.2.4 Analisis Rasio Keuangan
Analisis rasio merupakan bagian dari analisis keuangan. Analisis
rasio adalah analisis yang dilakukan dengan menghubungkan berbagai

perkiraan yang ada pada laporan keuangan dalam bentuk rasio keuangan.
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Analisis rasio keuangan ini dapat mengungkapkan hubungan yang penting
antar perkiraan laporan keuangan dan dapat digunakan untuk
mengevaluasi kondisi keuangan dan kinerja perusahaan (Hery 2016:20).
menjelaskan analisis rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan
angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu
angka dengan angka yang lainnya. Perbandingan dapat dilakukan antara
satu komponen dengan komponen dalam satu laporan keuangan atau antar
komponen yang ada di antara laporan keuangan.

Tujuan dari analisis rasio adalah untuk dapat menentukan tingkat
likuiditas, solvabilitas, keefektifan operasi serta derajat keuntungan suatu
perusahaan (profitability perusahaan). Kasmir (2014: 68) mengungkapkan
ada beberapa tujuan dan manfaat analisis laporan keuangan, yaitu:

1. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode
tertentu, baik harta, kewajiban, modal, maupun hasil usaha yang telah
dicapai untuk beberapa periode.

2. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi
kekurangan perusahaan.

3. Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki.

4. Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu
dilakukan ke depan yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan

saat ini.
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5. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen ke depan apakah
perlu penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau
oaoal.

Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka
yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka
dengan angka lainnya. Perbandingan dapat dilakukan antara satu
komponen dengan komponen dalam satu laporan keuangan atau
antarkomponen yang ada di antara laporan keuangan (Kasmir 2014:104).

Analisis keuangan yang mencakup analisis rasio keuangan, analisis
kelemahan dan kekuatan dibidang financial akan sangat membantu dalam
menilai prestasi manajemen masa lalu dan prospeknya di masa dating.
Rasio tersebut dapat memberikan indikasi apakah perusahaan memiliki kas
yang cukup untuk memenuhi kewajiban finansialnya, besarnya piutang
yang cukup rasional, efisiensi manajemen persediaan, perencanaan
pengenluaran investasi yang baik, dan struktur modal yang sehat sehingga
tujuan memaksimumkan kemakmuran pemegang saham dapat dicapai
(Sartono 2010:113).

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa
rasio keuangan adalah kegiatan menganalisa laporan keuangan dengan
membandingkan angka-angka, membagi satu angka dengan angka lainnya
sehingga didapat hubungan yang relevan atas angka-angka tersebut untuk
mengetahui kondisi keuangan perusahaan yang tetap sehingga tujuan

memaksimumkan kemakmuran pemegang saham dapat dicapai.
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2.2.4.1 Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran
tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh
laba yang dihasilkan dari Penjualan Perputaran Aset Tetap = Total Aktiva
Tetap Penjualan Perputaran Total Aset = Total Aktiva penjualan dan
pendapatan investasi. Intinya adalah penggunaan rasio ini menunjukkan
efisiensi perusahaan (Kasmir 2014:196).

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari a ktivitas
normal bisnisnya. Rasio profitabilitas dapat digunakan sebagai alat untuk
mengukur tingkat efektivitas kinerja manajemen. Kinerja yang baik akan
ditunjukkan lewat keberhasilan manajemen dalam menghasilkan laba yang
maksimal bagi perusahaan (Hery 2016:104).

Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan
menggunakan perbandingan antara berbagai komponen yang ada di
laporan keuangan, terutama laporan keuangan neraca dan laporan laba
rugi. Pengukurannya dapat dilakukan untuk beberapa periode operasi.
Mendapatkan laba pada periode tertentu merupakan salah satu tujuan
didirikannya sebuah perusahaan. Profitabilitas perusahaan akan
mempengaruhi kebijakan dari investor atas investasinya. Profitabilitas

perusahaan merupakan dasar penilaian kondisi perusahaan, sehingga
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dibutuhkan alat analisis untuk menilainya yaitu dengan rasio profitabilitas.
(Kasmir, 2014196)

Berikut adalah jenis-jenis rasio profitabilitas vang digunakan
dalam praktek untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba:

1. Hasil pengembalian atas Aset (Return on Assets)

Hasil pengembalian atas aset merupakan rasio Yyang
menunjukkan seberapa besar konstribusi aset dalam menciptakan
laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur
seberapa besar jumlah laba bersih yang digunakan untuk mengukur
seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap
rupiah dana yang tertanam dalam total aset. Rasio ini dihitung
dengan membagi laba bersih total aset. Berikut adalah rumus yang

digunakan untuk menghitung hasil pengembalian atas aset:

laba bersih

Hasil pengembalian atas aset =
total aset

2. Hasil pengembalian atas Ekuitas (Return on Equity)

Hasil pengembalian atas ekuitas merupakan rasio Yyang
menunjukkan seberapa besar kontribusi ekuitas dalam menciptakan
laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur
seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap
rupiah dana yang tertanam dalam total ekuitas. Rasio ini dihitung

dengan membagi laba bersih terhadap ekuitas.
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Semakin tinggi hasil pengembalian atas ekuitas berarti semakin
tinggi pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah
dana vana tertanam dalam ekuitas. Sebaliknya, semakin rendah
hasil pengembalian atas ekuitas berarti semakin rendah pula jumlah
laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam
dalam ekuitas. Berikut adalah rumus yang digunakan untuk

menghitung hasil pengembalian atas ekuitas:

laba bersih

Hasil pengembalian atas ekuitas =—————
total ekuitas

Marjin laba kotor (Gross Profit Margin)

Marjin laba kotor merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur besarnya persentase laba kotor atas penjualan bersih.
Rasio ini dihitung dengan membagi laba kotor terhadap penjualan
bersih. Laba kotor sendiri dihitung sebagai hasil pengurangan
antara penjualan bersih dengan harga pokok penjualan. Yang
dimaksud dengan penjualan bersih disini adalah penjualan (tunai
maupun kredit) dikurangi return dan penyesuaian harga jual serta
potongan penjualan. Berikut adalah rumus yang digunakan untuk

menghitung marjin laba kotor:

laba kotor

Marjin laba kotor = benjualan bersih
Marjin laba Operasional (Operating Profit Margin)
Marjin laba operasional merupakan rasio yang digunakan untuk

mengukur besarnya persentase laba operasional atas penjualan
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bersih. Rasio ini dihitung dengan memmbagi laba operasional
terhadap penjualan bersih. Laba operasional sendiri dihitung
sebagai hasil pengurangan antara laba kotor dengan beban
operasional. Beban operasional di sini terdiri atas beban penjualan
maupun beban umum dan administrasi.

Berikut adalah rumus yang digunakan untuk menghitung

marjin laba operasional:

laba operasional

Marjin laba operasional = benjualan bersin
5. Marjin laba bersih (Net Profit Margin)

Marjin laba bersih merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur besarnya persntase laba bersih atas penjualan bersih.
Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih terhadap penjualan
bersih. Laba bersih sendiri dihitung sebagai hasil pengurangan
antara laba sebelum pajak penghasilan di sini adalah laba
operasional ditambah pendapatan dan keuntungan lain-lain, lalu
dikurangi dengan beban dan kerugian lain-lain.

Berikut adalah rumus yang digunakan untuk menghitung

marjin laba bersih:

laba bersih
penjualan bersih

Marjin laba bersih =

Riyanto (2008: 35) menjelaskan bahwa untuk mengetahui seberapa

besar profitabilitas suatu perusahaan dapat menggunakan rasio keuangan.
Rasio keuangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rasio aktivitas

dan rasio likuiditas. Profitabilitas merupakan pengukuran kemampuan
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perusahaan dalam memperoleh laba/keuntungan. Dalam Islam, tambahan
atau riba diartikan sebagai tambahan dari harta pokok yang diperoleh
dengan cara vang bhatil. Maka jual beli adalah ribh dan perdangangan
adalah rabihah yaitu laba atau hasil dagang. Dalam surat Al-Bagarah ayat

16, Allah SWT berfirman:

g P

5o 16 5 2855058 55 5 el AN AT,

“Mereka itulah orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk,
maka tidaklah beruntung perniagaan mereka dan tidaklah mereka
mendapat petunjuk”

Berdasarkan ayat tersebut, disimpulkan bahwa ketika melakukan
perdagangan dengan kesesatan atau tidak baik maka perniagaan yang
dilakukan tidak akan memberi keuntungan. Artinya apabila seseorang
ingin mendapat laba dari perniagaan maka harus dimulai dengan niat baik
sehingga perniagaan yang dilakukan berjalan dengan baik. Dalam
berbisnis jangan melakukan kesesatan atau kecurangan karena merugikan
salah satu pihak dan tidak akan memperoleh keuntungan.

Kita sebagai muslim diperintahkan untuk meninggalkan riba
karena merupakan perbuatan yang di benci Allah. Begitu juga perusahaan
tidak diperkenankan mengambil harta tambahan vyang dijadikan
keuntungan yang tinggi. Allah SWT mempersilahkan manusia mencari
keuntungan di bumi dengan selalu bersyukur. Allah berfirman dalam surat

an-Nahl ayat 14:
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“Dan Dialah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar
kamu dapat memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu
mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu
melihat bahtera berlayar padanya, dan supaya kamu mencari
(keuntungan) dari karunia-Nya, dan supaya kamu bersyukur”.
2.2.4.2. Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas atau sering juga disebut dengan nama rasio
modal kerja merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa
likuidnya suatu perusahaan. Caranya adalah dengan membandingkan
komponen yang ada di neraca, yaitu total aktiva lancar dengan total
passiva lancar (utang jangka pendek). Penilaian dapat dilakukan untuk
beberapa periode sehingga terlihat perkembangan likuiditas perusahaan
dari waktu ke waktu (Kasmir 2014:130).

Rasio likuiditas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban atau membayar utang jangka
pendeknya. Dengan kata lain, rasio likuiditas adalah rasio yang dapat
digunakan untuk mengukur seberapa jauh tingkat kemampuan perusahaan
dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya yang akan segera jatuh
tempo (Hery 2016:47).

Adapun jenis-jenis rasio likuiditas menurut Hery (2016:50)

adalah sebagai berikut:
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1. Rasio lancar (current Ratio)

Rasio lancar merupakan rasio vana digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya yang segera jatuh tempo dengan menggunakan total
aset lancar yang tersedia. Dengan kata lain, rasio ini
menggambarkan seberapa besar jumlah ketersediaan aset lancar
yang dimiliki oleh perusahaan dibandingkan dengan total
kewajiban lancar. Oleh sebab itu, rasio lancar dihitung sebagai
hasil bagi antara total aset lancar dengan total kewajiban lancar.

Berdasarkan hasil perhitungan rasio, perusahaan yang memiliki
rasio lancar yang kecil mengindikasikan bahwa perusahaan
tersebut memiliki modal kerja (aset lancar) yang sedikit untuk
membayar kewajiban jangka pendeknya. Sebaliknya apabila
perusahaan memiliki rasio lancar yang tinngi belum tentu
perusahaan tersebut dikatakan dikatakan baik. Berikut adalah

rumus yang digunakan untuk menghitung rasio lancar:

aset lancar

Rasio lancar =
kewajiban lancar

. Rasio Sangat lancar (Quick Ratio)
Rasio sangat lancar atau rasio cepat merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam

memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh tempo
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dengan menggunakan aset sangat lancar, tidak termasuk persediaan
dagang dan aset lancar lainnya. Dengan kata lain, rasio sangat
lancar ini menggambarkan seberapa besar jumlah ketersediaan aset
sangat lancar yang dimiliki perusahaan dibandingkan dengan
kewajiban lancar.

Yang menarik dari perhitungan rasio ini adalah dengan
mengeluarakan persediaan barang dagang dan aset lancar lainnya
dari total aset lancar lainnya. Hal ini disebabkan karena persediaan
barang dagang yang dijual secara kredit memerlukan waktu lebih
lama untuk mengkonversinya menjadi kas. Berikut adalah rumus

yang digunakan untuk menghitung rasio sangat lancar:

kas+sekuritas jk pendek+piutang

Rasio sangat lancar = kewajiban lancar
Rasio Kas (Cash Ratio)

Rasio kas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
seberapa besar uang kas atau setara kas yang tersedia untuk
membayar utang jangka pendek. Rasio ini menggambarkan
kemampuan perusahaan yang sesungguhnya dalam melunasi
Kewajiban lancarnya yang akan segera jatuh tempo dengan

mengunakan uang kas atau setara kas yang ada. Berikut adalah

rumus yang digunakan untuk menghitung rasio kas:

kas dan setara kas

Rasio kas =
kewajiban lancar

Allah berfirman dalam Al-Qur’an dalam Al-Bagarah ayat 282:
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“Hai orang-orang yang beriman, kalau kalian berhutang piutang
dengan janji yang ditetapkan waktunya, hendaklah kamu menuliskannya.
dan hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan
benar. dan janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah
mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang
berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia
bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi
sedikitpun daripada hutangnya”.

Paparan ayat diatas menjelaskan bahwa hutang yang diberikan oleh
pemberi pinjaman harus dikembalikan sesuai perjanjian dengan jumlah
yang sama dengan tidak mengurangi maupun menambahi jumlah
hutangnya. Kandungan ayat di atas mengabsahkan praktik administrasi
niaga modern sekarang sebenarnya telah diajarkan dalam Al-Qur’an 14

abad yang lalu (Djakfar, 2007:30).

2.2.4.3 Rasio Aktivitas

Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya. Atau
dapat puia dikatakan rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi
pemanfaatan sumber daya perusahaan. (Kasmir 2014:172).

Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
efektivitas perusahaan dalam menggunakan aset yang dimilikinya,
termasuk mengatur tingkat efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan

sumber daya yang ada. Rasio ini juga digunakan untuk menilai
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kemampuan perusahaan dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari.
Berdasarkan hasil pengukuran rasio tersebut dapat diambil kesimpulan
apakah perusahaan telah secara efisien dan efektif dalam memanfaatkan
sumber daya yang dimiliki (Hery 2016:88).

Berikut adalah jenis-jenis rasio aktivitas yang lazin digunakan
dalam praktek untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
menggunakan dan mengoptimalkan aset yang dimilikinya:

1. Perputaran piutang usaha (Accounts Recevable Turn Over)

Perputaran piutang usaha merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam piutang
usaha akan berputar dalam satu periode atau berpa lama (dalam
hari) rata-rata penagihan piutang usaha. Rasio ini menunjukkan
kualitas piutang usaha dan kemampuan manajemen dalam
melakukan aktivitas penagihan piutang usaha tersebut. Dengan
kata lain, rasio ini menggambarkan seberapa cepat piutang usaha
berhasil ditagih menjadi kas.

Berikut adalah rumus yang digunakan untuk menghitung rasio
perputaran piutang usaha:

penjualan kredit

(piutang usaha awal thn + piutang usaha akhir thn): 2

2. Perputaran persediaan (Inventory Turn Over)
Perputaran persediaan merupakan rasio yang digunakan untuk

mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam persediaan akan

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



36

berputar dalam satu periode atau berapa lama (dalam hari) rata-rata
persediaan tersimpan digudang hingga akhirnya terjual. Rasio ini
menunjukkan kualitas persediaan barang dagang dan kemampuan
manajemen dalam melakukan aktivitas penjualan. Dengan kata
lain, rasio ini menggambarkan seberapa cepat persediaan barang
dagang berhasil dijual kepada pelanggan.

Berikut adalah rumus yang digunakan untuk menghitung rasio
perputaran persediaan:

penjualan

(persediaan awal thn + persediaan akhir thn): 2

. Perputaran modal kerja (Working Capital Turn Over)

Perputaran modal kerja merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur keefektifan modal kerja (aset lancar) yang dimiliki
perusahaan dalam menghasilkan penjualan. Rasio ini dihitung
sebagai hasil bagi antara besarnya penjualan (tunai maupun kredit)
dengan rata-rata aset lancar. Yang dimaksud dengan rata-rata aset
lancar adalah aset lancar awal tahun ditambah aset lancar akhir
tahun lalu dibagi dengan dua.

Berikut adalah rumus yang digunakan untuk menghitung
perputaran modal kerja:

penjualan

(aset lancar awal thn + aset lancar akhir thn): 2

4. Perputaran aset tetap (Fixed Assets Turnover)
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Perputaran aset tetap merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur keefektifan aset tetap yang dimiliki perusahaan dalam
menahasilkan penjualan, atau dengan kata lain unuk mengukur
seberapa efektif kapasitas aset tetap turut berkontribusi
menciptakan penjualan. Rasio ini dihitung sebagai hasil bagi antara
besarnya penjualan (tunai maupun kredit) dengan rata- rata aset
tetap. Yang dimaksud rata- rata aset tetap adalah aset tetap awal
tahun di tambah aset tetap akhir tahun lalu dibagi dengan dua.
Perputaran aset tetap yang rendah berarti perusahaan memiliki
kelebihan kapasitas aset tetap, dimana aset tetap yang ada belum
dimanfaatkan secara maksimal untuk menciptakan penjualan.

Berikut adalah rumus yang digunakan untuk menghitung
perputaran aset tetap:

penjualan

(aset tetap awal thn + aset tetap akhir thn: 2

Perputaran total aset (Total Assets Turnover)

Perputaran total aset merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur keefektifan total aset yang dimiliki perusahaan dalam
nenghasilkan penjualan, atau dengan kata lain untuk mengukur
berapa jumlah penjualan yang akan dihasilkan dari setiap rupiah
dana yang tertanam dalam total aset. Rasio ini dihitung sebagai
hasil bagi antara besarnya penjualan (tunai maupun kredit) dengan

rata- rata total aset. yang dimaksud dengan rata- rata total aset
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adalah total aset awal tahun ditambah total aset akhir tahun lalu
dibagi dengan dua. Perputaran total aset yang rendah berarti
perusahaan memiliki kelebihan total aset, dimana total aset vang
ada belum dimanfaatkan secara maksimal untuk menciptakan
penjualan.

Berikut adalah rumus yang digunakan untuk menghitung
perputaran total aset:

penjualan
(total aset awal thn + total aset akhir thn): 2

Islam mengajarkan kepada setiap umatnya bahwa dalam
melakukan aktivitas pekerjaan haruslah yang mempunyai manfaat..
Setiap aktivitas yang dilakukan oleh manusia termasuk aktivitas
ekonomi diistilahkan dengan mu’amalah (interaksi). Firman Allah

dalam Al-Quran Surat Al Bagarah ayat 261 yang berbunyi:

@
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“Perumpaman orang-orang yang menafkahkan
hartanya mereka di jalan Allah adalah serupa dengan butir benih
yang menumbuhkan tujuh butir, pada setiap butir seratus biji.
Allah (terus-menerus) melipat gandakan bagi siapa yang Dia

kehendaki. Dan Allah Maha luas (karuniaNya) Lagi Maha
Mengetahui”.

Avyat diatas dapat merupakan contoh aktivitas keuangan
yang baik dengan menyalurkan uang (bersedekah) di jalan Allah

(Al-Qurthubi, 2007:667). Dalam hal ini Allah telah menjelaskan

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



39

manfaat dalam menyalurkan harta di jalan Allah (aktivitas dalam

mengelola uang).

2.3 Kerangka Konseptual

Gambar 2.1
Kerangka Konseptual

[ A KL ]

[ Rasio Aktivitas } :[ Rasio Profitabilitasj
H1

Sumber: Data diolah peneliti (2020)

Keterangan:

H1 Muthmainnah (2015), Handayani dan Hidayat (2014), Mufidah
dan Azizah (2018)

H2 Magdalena & Sandra (2009), Dewi (2016), Sari (2016)

H3 Sanjaya et al (2015), Esthirahayu et al (2014), Afrinda (2013)

H4 Magdalena dan Sandra (2009), Dewi (2016), Esthirahayu et al
(2014), Afrinda (2013)

2.4 Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam
bentuk pertanyaan (Sugiyono, 2013:51). Hipotesis dalam penelitian ini dibuat
berdasarkan teori-teori dari literatur dan hasil-hasil penelitian sebelumnya. Berikut

adalah hipotesis pada penelitian ini:

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



40

1. Rasio Aktivitas Berpengaruh Terhadap Rasio Profitabilitas

Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
efektivitas perusahaan dalam mengagunakan aktiva vang dimilikinya atau dapat
pula dikatakan rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi
pemanfaatan sumber daya perusahaan. (Kasmir 2014:172). Rasio ini digunakan
untuk menilai kemampuan perusahaan dalam melaksanakan aktivitas sehari-
hari. Berdasarkan hasil pengukuran rasio tersebut dapat diambil kesimpulan
apakah perusahaan telah secara efisien dan efektif dalam memanfaatkan
sumber daya yang dimiliki (Hery 2016:88). Semakin cepat perputaran aktiva
perusahaan, maka income yang didapat akan ikut meningkat begitu juga
dengan laba. Artinya, dalam hal ini adalah mengukur kemampuan manajemen
perusahaan dalam mengelola aktiva. Total asset turnover menggambarkan
tingkat efektivitas dalam memaksimalkan seluruh aktiva perusahaan dalam
menghasilkan penjualan atau dengan kata lain untuk mengukur berapa jumlah
penjualan yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam
total aset.

Beberapa penelitian terkait rasio aktivitas terhadap profitabilitas
dilakukan oleh Muthmainnah (2015) menyatakan bahwa ada pengaruh yang
signifikan antara rasio aktivitas dengan rasio profitabilitas. Sama halnya
dengan penelitian yang dilakukan oleh Esthirahayu, Handayani dan Hidayat
(2014) menyatakan bahwa secara simultan dan parsial rasio Aktivitas
berpengaruh signifikan terhadap rasio profitabilitas. Namun hasil berbeda

ditemukan dalam penelitian yang dilakukan oleh Mufidah dan Azizah (2018)
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bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara rasio aktivitas dengan rasio
profitabilitas. Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis penelitian ini adalah:
H.: Aktivitas berpengaruh sianifikan terhadap profitabilitas
2. Rasio Aktivitas Berpengaruh Terhadap Rasio Likuiditas
Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
tingkat efisiensi pemanfaatan sumber daya perusahaan (Kasmir 2014:172).
Sedangkan likuiditas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban atau membayar utang jangka pendeknya. Dengan
kata lain, rasio likuiditas adalah rasio yang dapat digunakan untuk mengukur
seberapa jauh tingkat kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban
jangka pendeknya yang akan segera jatuh tempo (Hery, 2016:47). Tingginya
tingkat perputaran aset tentunya akan berdampak pada tingkat likuidtas

perusahaan.

Hal ini sesuai penelitian yang dilakukan oleh Magdalena dan Sandra
(2009) serta Dewi (2016) menyimpulkan bahwa rasio aktivitas yang diukur
dengan rasio perputaran total aset berpengaruh signifikan terhadap likuiditas.
Sari (2016) perputaran total aset tidak berpengaruh terhadap likuiditas.
Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis peneiitian ini adaian:

H,: Aktivitas berpengaruh signifikan terhadap likuiditas
3. Rasio Likuiditas Berpengaruh Terhadap Rasio Profitabilitas

Rasio likuiditas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan

perusahaan dalam memenuhi kewajiban atau membayar utang jangka

pendeknya. Dengan kata lain, rasio likuiditas adalah rasio yang dapat

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



42

digunakan untuk mengukur seberapa jauh tingkat kemampuan perusahaan
dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya yang akan segera jatuh tempo
(Hery, 2016:47). Tinakat likuiditas vana terlalu tingai dan terlalu rendah
dianggap tidak terlalu baik, pada umumnya likuiditas yang baik terjadi ketika
current ratio terjaga. Jika perusahaan memutuskan menetapkan modal kerja
dalam jumlah yang terlalu besar, berakibat pada kesempatan untuk
memperoleh laba akan menurun yang pada akhirnya berdampak pada
menurunnya profitabilitas. Begitupun jika modal kerja dalam jumlah yang
terlalu kecil, perusahaan akan kekurangan modal yang berakibat pada
menurunkan kesempatan memperoleh laba yang lebih besar.

Beberapa penelitian terkait likuiditas terhadap profitabilitas dilakukan
oleh Sanjaya, Sudirman, dan Dewi (2015) yang tidak menemukan pengaruh
likuiditas terhadap profitabilitas. Sedangkan penelitian  Esthirahayu,
Handayani dan Hidayat (2014) dan Afrinda (2013) menemukan adanya
pengaruh signifikan variabel likuiditas dan terhadap profitabilitas.
Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis penelitian ini adalah:

Hs: Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas

4. Rasio Likuiditas Memediasi Rasio Aktivitas Terhadap Rasio Profitabilitas

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam memenubhi
kewajiban jangka pendeknya dengan tepat waktu. atau likuiditas perusahaan
merupakan faktor yang penting yang harus dipertimbangkan sebelum
mengambil  keputusan untuk mengestimasi besar laba perusahaan.

Profitabilitas adalah hasil akhir dari sejumlah kebijakan dan keputusan
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manajemen perusahaan. profitabilitas dapat diukur dengan tingkat aktivitas
dan likuiditas. Berdasarkan penelitian Mufidah dan Azizah (2018) bahwa
tidak ada pengaruh vana sianifikan antara rasio aktivitas dengan rasio
profitabilitas. Sehingga diduga ada variabel lan yang turut mempengaruhi
hubungan keduanya. Dugaan ini diperkuat dengan hasil temuan Hal ini sesuai
penelitian yang dilakukan oleh Magdalena dan Sandra (2009) serta Dewi
(2016) menyimpulkan bahwa rasio aktivitas yang diukur dengan rasio
perputaran total aset berpengaruh signifikan terhadap likuiditas. Serta
Esthirahayu, Handayani dan Hidayat (2014) dan Afrinda (2013) menemukan
adanya pengaruh signifikan variabel likuiditas dan terhadap profitabilitas.
Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis penelitian ini adalah:

H,: Aktivitas berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas melalui likuditas
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METODE PENELITIAN

3.1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah melalui
pendekatan kuantitatif, yaitu suatu model penelitian yang banyak menggunakan
angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data, serta penampilan
hasil analisis data (Achmadi & Abu, 2013: 76). Adapun pendekatan yang
digunakan adalah analisis deskriptif, yaitu penelitian yang dilakukan dengan

menjelaskan variable masa lalu dan masa sekarang (sedang terjadi).

3.2. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang, Jalan Gajayana No. 50, Kota Malang. Peneliti
mengambil dari Galeri Investasi BEI tersebut sesuai dengan jumlah laporan
keuangan emiten perusahaan yang menjadi objek penelitian dengan kategori
emiten sector makanan dan minuman. Peneliti memilih sector makanan dan
minuman tersebut dikarenakan tingkat pertumbuhan dan perkembangan emiten
perusahaan tersebut lebih tinggi disbanding sector-sektor lain sehingga mampu
memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan pertumbuhan ekonomi

Indonesia.
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3.3 Populasi dan Sampel

Populasi menurut Machfudz (2014), merupakan serumpun atau
sekelompok objek yang menjadi sasaran penelitian. Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang memiliki karakteristik
tertentu yang kemudian ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2013: 49). Sedangkan menurut (Ferdinand, 2006)
mendefinisikan populasi sebagai gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk
peristiwa, hal atau orang yang memiliki karakteristik yang serupa yang menjadi
pusat perhatian seorang penelitian, karena itu dipandang sebagai sebuah semesta
penelitian. Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh perusahaan manufaktur
sektor makanan dan minuman yang terdaftar di IDX tahun 2015-2018.

Sampel adalah bagian kelompok dari populasi yang dipilih untuk
berpartisipasi dalam penelitian (Malhotra, 2007). Adapun sampel yang diambil
dalam penelitian ini merupakan data laporan keuangan perusahaan manufaktur
sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-
2018 yang mendapatkan kenaikan profit secara terus menerus. Jumlah
keseluruhan perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman adalah 18
perusahaan dapat dilihat pada tabel 3.1.

Tabel 3.1

Perusahaan Manufaktur Sektor Makanan dan Minuman
di Bursa Efek Indonesia

No Kode Nama Perusahaan

1 AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Thk, PT
2 ALTO Tri banyan Tirta Tbk, PT

3 CAMP Campina Ice Cream Industry Thk
4 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Thk, PT
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5 CLEO Sariguna Primatirta Tbk

6 DLTA Delta Djakarta Thk, PT

7 HOKI Buyung Poetra Sambada Thk. PT

8 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, PT
9 INDF Indofood Sukses Makmur Thk. Pt
10 MLBI Multi Bintang Indonesia Thk, PT

11 MYOR Mayora Indah Tbk, PT

12 PCAR Prima Cakrawala Abadi Tbhk

13 PSDN Prashida Aneka Niaga Thk, PT

14 ROTI Bippon Indosari Corporindo Thk, PT
15 SKBM Sekar Bumi Tbk, PT

16 SKLT Sekar Laut Thk, PT

17 =P Siantara Top Thk, PT

18 ULTJ Ultaraja Milk Industry and Trading Company Thk, PT

Sumber : Data diolah 2019

Menurut Riduwan & Kuncoro (2013: 37) sampel penelitian merupakan

sebagian dari populasi yang diambil sebagai sumber data dan dapat mewakili

seluruh populasi.

3.4 Teknik Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel ditentukan berdasarkan teknik purposive sampling,

yaitu penentuan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Kriteria

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan yang termasuk dalam Perusahaan Manufaktur sektor

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Perusahaan Yyang secara konsisten tergabung dalam Perusahaan

Manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2015-2018.

Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman di

mengalami profit selama periode penelitian tahun 2015-2018

BEI

yang
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Tabel 3.2

Kriteria Pengambilan Sampel Penelitian
Perusahaan yang terdaftar di Sub Sektor Makanan dan Minuman di IDX

No Kriteria Penelitian Jumlah
Perusahaan
1 Perusahaan Manufaktur sektor makanan dan minuman yang 18
" | terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2018.
Perusahaan yang tidak konsisten tergabung dalam perusahaan
2. | manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di (5)
Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2018.
3 Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang @)
" | mengalami kerugian selama tahun 2014-2018
4. | Sampel penelitian 11

Sumber: Data diolah peneliti, 2018.

Dari kriteria diatas maka perusahaan yang menjadi sampel penelitian ini

yaitu berjumlah 11 perusahaan, berikut nama perusahaan yang menjadi sampel

pada tabel 3.3 :

Tabel 3.3

Daftar Perusahaan Yang Dijadikan Sampel Penelitian

No Kode Nama Perusahaan

1 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Thk, PT

2 DLTA Delta Djakarta Thk, PT

3 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, PT
4 INDF Indofood Sukses Makmur Thk. Pt

5 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk, PT

6 MYOR Mayora Indah Tbk, PT

7 ROTI Bippon Indosari Corporindo Tbhk, PT
8 SKBM Sekar Bumi Thk, PT

9 SKLT Sekar Laut Thk, PT

10 STTP Siantara Top Tok, PT

11 ULTJ Ultaraja Milk Industry and Trading Company Tbk, PT

Sumber : Data diolah 2018

3.5 Data dan Jenis Data

Menurut Machfudz (2014:130), data dan jenis data merupakan bentuk-

bentuk ungkapan, kata-kata, angka, simbol, dan apa saja yang memberikan makna
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yang memerlukan proses lebih lanjut, sehingga perlu disampaikan wujud data apa
yang akan diperlukan. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder, vaitu berupa data laporan keuangan vang menijadi sampel penelitian
pada periode pengamatan serta data atau dokumen dan informasi yang
berhubungan dengan objek penelitian yang diterbitkan oleh pihak lain dalam hal
ini pihak perusahaan terbuka itu sendiri, yaitu data laporan keuangan yang hisa

diakses melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id), website

perusahaan, literature, jurnal ilmiah, hasil penelitian, serta sumber-sumber data

lain yang dianggap relevan dengan topik penelitian.

3.6 Teknik pengumpulan data

Menurut Machfudz (2014:130), teknik/metode pengumpulan data
merupakan langkah-langkah yang dijelaskan peneliti dalam proses pengumpulan
data. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
dokumentasi. Pengumpulan data dimulai dengan tahap penelitian terdahulu, yaitu
melakukan studi kepustakaan dengan mempelajari buku-buku dan literature,
jurnal-jurnal Ekonomi dan Bisnis, dan bacaan-bacaan lain yang relevan dengan

topik penelitian.

3.7 Definisi Operasional Variabel

Sebelum melakukan estimasi lebih lanjut, maka terlebih dahulu dilakukan
pemberian atribut dan pengukuran untuk masing-masing variabel. Variabel yang
digunakan dan diteliti dalam penelitian ini terdiri dari variabel dependen, variabel

independen , dan variabel intervening.
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3.7.1 Variabel Independen (X)

Variabel independen vaitu variabel vang sering disebut sebagai variabel
stimulus, predikot, anteceddent yang dalam bahasa Indonesia sering disebut
sebagai variabel bebas. Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi/
menjadi sebab perubahannya timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 2013: 61).
Variabel Independen dalam penelitian ini adalah Aktivitas.

Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
efektivitas perusahaan dalam menggunakan aset yang dimilikinya, termasuk
mengatur tingkat efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya yang
ada. Rasio ini juga digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
melaksanakan aktivitas sehari-hari. Berdasarkan hasil pengukuran rasio tersebut
dapat diambil kesimpulan apakah perusahaan telah secara efisien dan efektif
dalam memanfaatkan sumber daya yang dimiliki (Hery 2016:88).

Perputaran total aset merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
keefektifan total aset yang dimiliki perusahaan dalam nenghasilkan penjualan,
atau dengan kata lain untuk mengukur berapa jumlah penjualan yang akan
dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset. Rasio ini
dihitung sebagai hasil bagi antara besarnya penjualan (tunai maupun kredit)
dengan rata- rata total aset. yang dimaksud dengan rata- rata total aset adalah total
aset awal tahun ditambah total aset akhir tahun lalu dibagi dengan dua. Perputaran
total aset yang rendah berarti perusahaan memiliki kelebihan total aset, dimana

total aset yang ada belum dimanfaatkan secara maksimal untuk menciptakan
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penjualan. Aktivitas bisa diukur menggunakan Perputaran total aset (Total Assets
Turnover). Menururt Heri (2016:88) rasio tersebut bisa di hitung dengan rumus:

penjualan
(total aset awal thn + total aset akhir thn): 2

3.7.2 Variabel Dependen (Y)

Variabel dependen sering disebut sebagai variabel output, kriteria atau
konsekusen juga variabel terikat, yaitu variabel yang dipengaruhi atau variabel
yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2013: 61). Variabel
dependen dalam penelitian ini adalah Profitabilitas. Rasio profitabilitas
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dari aktivitas normal bisnisnya. Rasio profitabilitas dapat
digunakan sebagai alat untuk mengukur tingkat efektivitas kinerja manajemen.
Kinerja yang baik akan ditunjukkan lewat keberhasilan manajemen dalam
menghasilkan laba yang maksimal bagi perusahaan (Hery 2016:104).
Profitabilitas bisa di ukur menggunakan Return on Assets (ROA). Hasil
pengembalian atas aset merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar
konstribusi aset dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini
digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang digunakan
untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari
setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset. Rasio ini dihitung dengan
membagi laba bersih total aset. Berikut adalah rumus yang digunakan untuk

menghitung hasil pengembalian atas aset:
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_laba bersih
" total aset

ROA

3.7.3 Variabel Intervening (Z)

Variabel intervening adalah variabel yang berada diantara variabel
independen terhadap variabel dependen. Variabel intervening dalam penelitian ini
adalah likuiditas. Rasio likuiditas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban atau membayar utang jangka pendeknya.
Dengan kata lain, rasio likuiditas adalah rasio yang dapat digunakan untuk
mengukur seberapa jauh tingkat kemampuan perusahaan dalam melunasi
kewajiban jangka pendeknya yang akan segera jatuh tempo (Hery 2016:47).
Likiuditas bisa diukur menggunakan Current Ratio (Rasio Lancar).

Rasio lancar merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang
segera jatuh tempo dengan menggunakan total aset lancar yang tersedia. Dengan
kata lain, rasio ini menggambarkan seberapa besar jumlah ketersediaan aset lancar
yang dimiliki oleh perusahaan dibandingkan dengan total kewajiban lancar. Oleh
sebab itu, rasio lancar dihitung sebagai hasil bagi antara total aset lancar dengan
total kewajiban lancar.

Berdasarkan hasil perhitungan rasio, perusahaan yang memiliki rasio
lancar yang kecil mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut memiliki modal
kerja (aset lancar) yang sedikit untuk membayar kewajiban jangka pendeknya.

Sebaliknya apabila perusahaan memiliki rasio lancar yang tinngi belum tentu
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perusahaan tersebut dikatakan dikatakan baik. Berikut adalah rumus yang

digunakan untuk menghitung rasio lancar:

aset lancar

Rasio lancar =
kewajiban lancar

3.8. Analisis Data

3.8.1 Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif dalam penelitian ini merupakan proses transformasi data
penelitian dalam bentuk tabulasi sehingga mudah dipahami dan di
interprestasikan. Tabulasi menyajikan ringkasan, pengaturan atau penyusunan
data dalam bentuk tabel numerik dan grafik. Statistik deskriftif bertujuan untuk
memberikan informasi mengenai karakteristik penelitian yang utama. Ukuran
yang digunakan dalam deskriptif antara lain berupa frekuensi, tendensi sentral
(mean, median, dan modus), deskripsi (deviasi, standard dan varian) dan koefisien
korelasi antar variabel penelitian (Ghozali, 2013: 161)
3.8.2 Uji Asumsi Klasik
Model regresi yang baik yaitu yang memiliki distribusi data normal atau
mendekati normal dan juga harus bebas dari asumsi klasik (multikolinieritas,
heterokesdasitas, dan autokoerlasi).
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah didalam model
regresi, terdistribusi secara normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan
uji statistik menggunakan non parametrik kolmogorov-smirnov (K-S). jika

nilai signifikansi K-S > 0,05 maka data dinyatakan terdistribusi normal,
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namun sebaliknya ketika K-S < 0,05 maka data dinyatakan terdistribusi tidak
normal.
b. Uii Multikolinieritas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji adanya korelasi antar
variabel bebas (independen) pada model regresi. Asumsi yang baik adalah
bahwa tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Uji multikoinearitas dapat
dilakukan dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai
tolerance. Apabila nilai VIF kurang dari 10 serta nilai tolerance kurang dari
atau mendekati angka 1 menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala
multikolinearitas.
c. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi
linier terdapat korelasi antar kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode t-1. Untuk mendeteksi ada tidaknya gejala
autokorelasi dapat dilihat dari Durbin-Watson (DW) dengan ketentuan jika dw
dekat dengan 2 (D-W diantara -2 sampai +2) berarti tidak terdapat
autokorelasi.
d. Uji Heterokeedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk mengetahui dan menguji apakah
dalam model regresi terjadi keselarasan varian dari residual pengamatan satu ke
pengamatan lainnya. Heterokedastisias diuji dengan menggunakan uji korelasi
Rank Sperman, yaitu mengkorelasikan antara absolut residual hasil regresi

dengan semua variabel bebas atau independen. Jika terjadi signifikansi hasil
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korelasi lebih kecil dari 0,05 (5%) maka persamaan regresi mengandung
heterokedastisitas. Data yang baik adalah yang sebaliknya yaitu jika lebih dari

5% atau disebut homokedastisitas.

3.8.3 Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R%) adalah pengujian untuk mengukur kemapuan
model dalam menerangkan variabel dependen. Nilai yang mendekati satu berarti
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel dependen. Secara umum koefisien determinasi untuk
data silang (Crossection) relatif rendah karena ada variasi yang besar antara
masing-masing pengamatan, sedangkan untuk data runtut waktu (time series)

biasanya mempunyai nilai koefisien determinasi yang tinggi (Ghozali, 2011: 15).

3.8.4 Uji Hipotesis

Uji signifikansi parameter individual menunjukkan seberapa jauh pengaruh
masing-masing variabel independen secara individu dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Uji signifikansi parameter individual, nilai t hitung akan
dibandingkan dengan nilai t tabel, cara yang akan dilakukan sebagai berikut:

1) Apabila t hitung > tabel atau profitabilitas < tingkat signifikansi (sig <
0,05) maka Ha diterima dan Ho ditolak, variabel independen berpengaruh
terhadap variabel dependen.

2) Apabila t hitung < t tabel atau profitabilitas > tingkat signifikansi (sig >

0,05), maka Ha ditolak dan Ho diterima, variabel independen tidak
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berpengaruh terhadap variabel dependen (Suharyadi dan Purwantoro,

2009: 238).

3.8.5 Analisis Jalur ( Path Analysis)

Analisis jalur (path) merupakan perluasan analisis regresi dimana terdapat
lebih dari satu persamaan dalam satu model yang diteliti. Dalam analisis jalur
terdapat tiga variabel yang digunakan, yaitu: 1) variabel bebas (variabel yang
tidak dapat dijelaskan oleh variabel lain, 2) variabel terikat (variabel yang dapat
dijelaskan oleh variabel lain, 3) variabel intervening (variabel yang berfungsi
sebagai variabel penengah, dapat berfungsi sebagai variabel bebas dan variabel
terikat.

Menurut Sofyan (2009: 152-153) langkah yang digunakan untuk menguji
analisis jalur (path analysis) adalah sebagai berikut:
a) Menentukan hipotesis penelitian dan diagram jalur.
b) Mengorelasikan antara variabel eksogen bila terdapat hubungan korelasional.
c) Menghitung koefisien jalur (secara simultan dan parsial) untuk mengetahui
adanya pengaruh error dalam analisis jalur dapat dihitung dengan rumus
sebagai berikut (Amin, 2011: 43).
d) Menghitung besar pengaruh langsung, tidak langsung, dan pengaruh total.
Dihitung dengan rumus sebagai berikut (Ghozali, 2009: 222).
Pengaruh langsung X Y =pl

Pengaruh tidak langsung  X—=>Z>Y = p2x p3

Total pengaruh =pl+ (p2 x p3)
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Perusahaan

Sektor konsumsi didalamnya terdapat salah satu sub sektor yaitu sub
Sektor Makanan dan Minuman. Sub sektor Makanan dan Minuman dalam
beberapa tahun terakhir mengalami perlambatan pertumbuhan. Badan Pusat
Statistik mencatat bahwa ada penurunan pertumbuhan cukup drastis untuk industri
minuman dari tahun 2013 tercatat hanya 3,5%, melambat dibandingkan dengan
pertumbuhan tahun sebelumnya sebesar 7%. Lebih rendahnya pertumbuhan sektor
ini terutama disebabkan oleh terbatasnya pertumbuhan ekspor. Hal ini terlihat
pada melambatnya kinerja subsektor berorientasi ekspor seperti subsektor
makanan dan minuman. Kondisi tersebut terjadi hingga tahun 2015.

Tahun 2016 Indonesia menunjukkan perbaikan dalam hal ekonomi.
Terlihat dari ekonomi Indonesia yang mulai tumbuh setelah mengalami penurunan
pada tahun 2015. Sepanjang tahun 2016 sektor makanan dan minuman menjadi
penopang utama pertumbuhan industri non minyak dan gas bumi (migas)
Indonesia sebesar 33,61%. Pertumbuhan ekonomi tersebut tidak terlepas dari
faktor global, terutama yang berkaitan dengan harga komoditas yang mulai
membaik dan juga faktor dari dalam negeri yang terdorong oleh adanya perubahan
kebijakan struktural pemerintah, sehingga di tahun 2016 pertumbuhan ekonomi di

Indonesia mulai mengalami peningkatan. Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan
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jika pertumbuhan ekonomi Indonesia mencapai 5,03% di tahun 2016. Angka
tersebut lebih tinggi dari tahun 2015 yang dikoreksi sebesar 4,88%. (Ariyanti,
2017).

Kemenperin memproyeksi, industri makanan minuman tumbuh kisaran 8,2
persen sampai 8,5 persen hingga tahun ini, akan merosot hingga 7,5 % sampai 7,8
% di tahun mendatang. Data dari Kementerian Perindustrian mencatat industri
makanan dan minuman menyumbang 34,95% produk domestik bruto industri non
migas pada kuartal 111 2017 meningkat 4 % dibanding pada kuartal yang sama

tahun 2016 (Kencana, 2018).

4.1.2 Deskripsi Objek Penelitian

Populasi dalam penelitian merupakan seluruh perusahaan makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), yang mempublikasikan
laporan keuangan periode 2015-2018. Jumlah sampel dalam penelitian ini
berjumlah 11 perusahaan. Berikut daftar perusahaan sub sektor makanan dan

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2018.

Tabel 4.1
Daftar Sampel Perusahaan

No | Kode Perusahaan Nama Perusahaan

1 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Thk,

2 DLTA Delta Djakarta Thk, PT

3 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, PT
4 INDF Indofood Sukses Makmur Tbhk, PT

5 MLBI Multi Bintang Indonesia Thk, PT

6 MYOR Mayora Indah Tbk, PT

7 ROTI Nippon Indosari Corporindo Tbhk, PT
8 SKBM Sekar Bumi Tbk, PT

9 SKLT Sekar Laut Thk, PT

10 STTP Siantar Top Tbk, PT

11 ULTJ Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Thk, PT

Sumber: Data diolah peneliti, 2019

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



58

4.1.3 Analisis Deskriptif
4.1.3.1 Aktivitas

Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya (Kasmir,
2014:172). Rasio aktivitas dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan rasio
Total Assets Turnover. Perputaran total aset adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur keefektifan total aset yang dimiliki perusahaan dalam menghasilkan
penjualan, atau dengan kata lain untuk mengukur berapa jumlah penjualan yang
akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset. Variabel
aktivitas yang diukur dengan Total Assets Turnover dalam penelitian mengalami
penurunan selama periode 2015-2017 seperti pada grafik berikut:

Grafik 4.1

Rata-Rata Total Assets Turnover Perusahaan yang terdaftar di BEI sub
Sektor Makanan dan Minuman tahun 2015-2018
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Berdasarkan grafik 4.1 menunjukkan bahwa rata-rata Total Assets
Turnover di Indonesia pada tahun 2015-2017 mengalami penurunan. Tahun 2015
TAT menunjukkan nilai sebesar 140,7%, ditahun 2016 turun menijadi 139,43%,
kemudian di tahun 2017 mengalami penurunan cukup signifikan menjadi 98,27%.
Penurunan ini terjadi karena jumlah rata-rata aset tahunan yang meningkat tidak
diimbangi dengan peningkatan penjualan perusahaan. Hal ini menyebabkan
pertumbuhan yang menurun dari rasio perputaran total aset, atau dengan kata lain
aset yang ada pada perusahaan kurang dapat dimaksimalkan untuk menciptakan
penjualan yang tinggi. Namun pada tahun 2018 terjadi tren naik terlihat dari rata-
rata. TAT menjadi 133,38% menunjukkan sudah adanya perbaikan kinerja

penjualan perusahaan dari memaksimalkan aset yang dimilikinya.

4.1.3.2 Profitabilitas

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba (Kasmir, 2014: 196). Rasio ini
juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan.
Profitabilitas perusahaan merupakan dasar penilaian kondisi perusahaan, sehingga
dibutuhkan alat analisis untuk menilainya yaitu dengan rasio profitabilitas. Rasio
profitabilitas dalam penelitian ini diukur dengan Return on Assets (ROA). Return
on Assets (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan
untuk menghasilkan laba dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki
perusahaan. Berikut grafik yang menunjukkan perkembangan ROA dari tahun

2015-2018.
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Grafik 4.2
Rata-RRata Return on Assets (ROA) Perusahaan yang terdaftar di BEI sub
Sektor Makanan dan Minuman tahun 2015-2018
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Sumber: data diolah peneiliti, 2019

Berdasarkan grafik perkembangan ROA diatas, diketahui bahwa selama
periode penelitian yakni pada tahun 2015-2017 rata-rata nilai ROA pada sub
sektor makanan dan minuman mengalami fluktuasi. Nilai ROA tertinggi terjadi
pada tahun 2018 yakni sebesar 16,07 %, sedangkan nilai ROA terendah berada
ditahun 2015 yakni sebesar 10,95%. Sementara di tahun 2017 nilai ROA sebesar
12,45% dan tahun 2016 sebesar 13,75%. Peningkatan ROA disebabkan karena
aset yang dimiliki oleh perusahaan dapat dimaksimalkan untuk menciptakan
peningkatan laba bersih oleh perusahaan selama periode penelitian, sedangkan
penurunan ROA terjadi karena besarnya aset yang dimiliki tidak kurang mampu
dimaksimalkan menjadi laba perusahaan.

Pada tahun 2015 di Indonesia cenderung mengalami perlambatan
perekonomian, selanjutnya di tahun 2016 dan 2018 ROA perusahaan meningkat
dibanding tahun sebelumnya dikarenakan laba yang dihasilkan perusahaan

meningkat, meski jumlah aset perusahaan relatif sama akibat pengelolaan aset
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yang cukup baik oleh manajemen pada tahun 2016 dan 2018 serta perekonomian
Indonesia di tahun 2016 dan 2018 mengalami peningkatan, khususnya pada

industri konsumsi dan rumah tangga.

4.1.3.3. Likuiditas

Rasio likuiditas merupakan rasio yang dapat digunakan untuk mengukur
seberapa jauh tingkat kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka
pendeknya yang akan segera jatuh tempo (Hery 2016:47). Rasio likuiditas dalam
penelitian ini diukur dengan menggunakan rasio lancar atau dikenal dengan
current ratio (CR). CR ialah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera
jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan, artinya seberapa banyak aktiva
lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh
tempo.

Grafik 4.3

Rata-rata Current Ratio perusahaan Perusahaan yang terdaftar di BEI
sub Sektor Makanan dan Minuman tahun 2015-2018
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Sumber: data diolah peneliti, 2019
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Berdasarkan grafik 4.3 menunjukkan bahwa rata-rata current ratio tahun
2015-2017 sub sektor makanan dan minuman mengalami peningkatan. current
ratio di tahun 2015 sebesar 224,13% atau 2,24 kali. Kemudian di tahun 2016
mengalami peningkatan yang signifikan menjadi 259,28% atau 2,59 Kali,
sedangkan ROA ditahun 2017 mengalami sedikit peningkatan menjadi 260,6%
atau 2,6 kali dan terus meningkat pada tahun 2018 menjadi 276,92% atau 2,77
kali. Current Ratio yang mengalami peningkatan karena utang lancar perusahaan
yang menurun diiringi dengan aktiva lancar yang mengalami peningkatan. Pada
tahun 2015 current ratio perusahaan sub sektor makanan dan minuman berada
pada titik terendah pada periode penelitian. Hal ini dikarenakan perlambatan
ekonomi global yang turut berdampak pada perkembangan sub sektor makanan
dan minuman yang ada di Indonesia. Meski demikian rata-rata current ratio
perusahaan makanan dan minuman relatif terjaga. Hal ini tidak terlepas dari

kemampuan manajemen dalam mengelola operasional perusahaan yang baik.

4.1.4 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif merupakan gambaran umum tentang data penelitian dan
hubungan antara variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian. Statistik
deskriptif dalam penelitian ini merupakan proses transformasi data penelitian yang
menyajikan pengukuran, penyusunan dan ringkasan data dalam bentuk tabel,
numerik dan grafik. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Total Assets
Turnover (TAT), variabel terikat yaitu Return on Assets (ROA) dan Current Ratio
(CR). Data statistik menunjukkan nilai minimum, maksimum, mean dan nilai

standar deviasi semua variabel penelitian dari tahun 2015 hingga tahun 2018.
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Tabel 4.2
Deskriptif VVariabel Penelitian
N Min Maks Mean | Std. Deviatin
TAT 44 45 2.83 1.2795 57215
CR 44 58 7.81 2.5801 1.92339
ROA 44 .90 60.00 | 12.4632 12.25299
Valid N (listwise) 44

Sumber: Output SPSS, 2019

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa nilai minimum, maksimum,

mean dan nilai standar deviasi semua variabel penelitian dari tahun 2015 hingga

tahun 2018 dijelaskan sebagai berikut:

1)

2)

3)

Aktivitas

Aktivitas diukur dengan Total Assets Turnover. Nilai minimum Total
Assets Turnover adalah 0,45 atau 45% dan nilai maksimum 2,83 atau 283%
dengan nilai rata-rata 1,2795 atau 127,95% serta nilai standar deviasi sebesar
0,57215.
Profitabilitas

Profitabilitas diukur dengan Return on Assets. Variabel Return on
Assets menunjukkan nilai minimum sebesar 0,90% nilai maksimum 60%,
nilai rata-rata sebesar 12,4632% dengan standar deviasi 12,25299.
Likuiditas

Likuidtas diukur oleh Current Ratio. Variabel Current Ratio
menunjukkan nilai minimum sebesar 0,58 kali atau 58%, nilai maksimum
sebesar 7,81 kali atau 781%, nilai rata-rata sebesar 258,91% atau 2,5891 kali

dengan nilai standar deviasi 1,92339

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



64

4.1.4 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan suatu uji yang berguna untuk mengetahui
kondisi data penelitian dan menentukan model analisis vang tepat. Pengujian vang
dilakukan pada penelitian ini meliputi uji multikolinearitas, uji normalitas, uji

heterokedastisitas, uji autokorelasi.

4.1.4.1 Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan uji yang digunakan untuk melihat apakah dalam
model regresi variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi yang normal
atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan melakukan uji statsitik dengan non
parametrik kolmogorov-smirnov (K-S). Dinyatakan tedistribusi normal jika nilai
signifikansi K-S > 0,05, akan tetapi jika K-S < 0,05 maka uji tersebut dinyatakan
terdistribusi tidak normal. Hasil uji normalitas dengan variabel dependen nilai

perusahaan adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3
Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 44
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation .62154098
Most Extreme Differences Absolute 173
Positive .166
Negative -173
Kolmogorov-Smirnov Z 1.145
Asymp. Sig. (2-tailed) 145
a. Test distribution is Normal.

Sumber: Output SPSS, 2019
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Gambar 4.1
P-P Plot

Normal PP Piot of Unstandardized Resicual

Erpectad Cum Prob
]

OSserved Com Prob

Sumber: Output SPSS, 2019

Berdasarkan hasil output pengujian spss pada tabel diatas, diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,145 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data pada

penelitian terdistribusi normal yang artinya asumsi normalitas terpenuhi.

4.1.4.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas adalah untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang
tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linear berganda.
Jika ada korelasi yang tinggi di antara variabel-variabel bebasnya, maka hubungan
antara variabel bebas terhadap variabel terikathya menjadi terganggu. uji
multikoinearitas dapat dilakukan dengan melihat nilai Variance Inflation Factor
(VIF) dan nilai tolerance. Apabila nilai VIF kurang dari 10 serta nilai tolerance

kurang dari atau mendekati angka 1 maka tidak terjadi gejala multikolinearitas.
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Tabel 4.4
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficientsa
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Std.
Model B Error Beta T Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) | 1.806 145 12.478/  .000
LN_TAT 533 246 472|  3.300[ .000 852 1.173
LN_CR 467 .160 307| 3.162| .003 852 1.173
a. Dependent Variable: LN_ROA
Sumber: Output SPSS 2019
Hasil output SPSS diperoleh interpretasi sebagai berikut:
Collinearity Statistics :
Kesimpulan
Tolerance VIF
Total Assets Turnover 0,852 1,173 | Tidak Terjadi Multikolinieritas
Current Ratio 0,852 1,173 | Tidak Terjadi Multikolinieritas

Sumber: Data diolah peneliti, 2019

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa tidak terjadi
multikolinearitas antar variabel bebas (independen) karena nilai VIF TAT dan CR
sebesar 1,173. Seluruh variabel mempunyai nilai VIF kurang dari 10. Sedangkan
nilai tolerance variabel TAT dan CR sebesar 0,852, seluruh variabel mempunyai

nilai kurang dari 1, sehingga asumsi tidak terjadi multikolinieritas terpenuhi.

4.1.4.3 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah terjadi korelasi antara
kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1
(sebelumnya). Modelregresi yang baik adalah regresi yang bebas dari
autokorelasi. Uji autokorelasi dapat dilakukan dengan mendeteksi percobaan

Durbin- Watson (Uji DW) dengan ketentuan jika d dekat dengan 2 (D-W diantara
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-2 sampai +2) berarti tidak terdapat autokorelasi. Berikut adalah hasil uji
autokorelasi :

Tabel 4.6
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summaryb

Adjusted R |Std. Error of
Model R R Square| Square the Estimate | Durbin-Watson

1 478 .360 334 .63652 2.337

a. Predictors: (Constant), LN_CR, LN_TAT

b. Dependent Variable: LN_ROA

Sumber: Output SPSS, 2019

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai DW sebesar 2,337 yang
mendekati angka 2, hal ini menunjukkan bahwa asumsi tidak terjadinya

autokorelasi terpenuhi.

4.1.4.4 Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk mengetahui dan menguji apakah
dalam model regresi terjadi keselarasan varian dari residual pengamatan satu ke
pengamatan lainnya. Heterokedastisias diuji dengan menggunakan uji korelasi
Rank Sperman. Jika terjadi signifikansi lebih kecil dari 0,05 (5%) maka
persamaan regresi mengandung heterokedastisitas.

Tabel 4.7
Hasil Uji Heterokedastisitas

Unstandardized Residual

Spearman's rho LN_TAT |Correlation Coefficient 234
Sig. (2-tailed) 126

N 44

LN_CR |Correlation Coefficient -.079

Sig. (2-tailed) .608

N 44

Sumber: Output SPSS, 2019
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Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai signifikansi semua variabel
menunjukkan nilai sugnifikansi lebih besar dari 0,05 artimya variabel yang diuji
tidak mengandung heterokedastisitas maka tidak ada korelasi antara besarnya data
dengan residual sehingga bila data diperbesar tidak akan menyebabkan residual

(kesalahan) semakin besar.

4.1.5 Koefisien Determinasi (Goodness of Fit)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan variabel bebas dalam menerangkan variasi variabel terikat. Nilai
determinasi ditentukan dengan cara melihat nilai R Square. Hasil pengujian
koefisien determinasi yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:

Tabel 4.8
Hasil Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .284° .148 127 61206

a. Predictors: (Constant), LN_TAT
Sumber: Output SPSS, 2019

Tabel 4.9
Hasil Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .326° 182 162 77439

a. Predictors: (Constant), LN_CR
Sumber: Output SPSS, 2019

Berdasarkan analisis diketahui bahwa R Square TAT terhadap CR sebesar
0,127 atau 12,7%. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan rasio aktivitas yang

diukur menggunakan total aset turnover menjelaskan variabel likuiditas yang
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diukur dengan CR sebesar 12,7%. Sedangkan R Square CR terhadap ROA sebesar
0,162 atau sebesar 16,2%. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan rasio
likuiditas vang diukur dengan CR terhadap profitabilitas vang diukur dengan
ROA sebesar 16,2%. Selanjutnya untuk melihat total keofisien determinasi dapat
dilakukan dengan menghitung koefisien determinasi total (Rm>).

RmM*=1-(1-R) (1-RY)
Rm?=1-(1-0,127) (1-0,162)
Rm? = 1 - (0,873) (0,838)
Rm?=1-0,7316

Rm? = 0,2684

Berdasarkan hasil pengujian diatas menunjukkan bahwa nilai Rm? sebesar
0,2684 atau 26,84%, hal ini menunjukkan bahwa model penelitian menunjukkan
26,84% dari keragaman data, sisanya sebesar 73,16% dijelaskan oleh variabel lain

yang belum dijelaskan dalam model penelitian.

4.1.6 Analisis Jalur (Path Analysis)
Analisis jalur (Path Analysis) merupakan pengembangan dari analisis
regresi berganda. Dalam analisis jalur terdapat koefisien jalur, yaitu menunjukkan

kuatnya pengaruh variabel independen terhadap dependen.
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Gambar 4.2
Path Analysis
Current Ratio |,
(Z)
H2 =0,184
Total Assets Turnover 1 0,451 ( Return on Assets (Y)
X) >
3

H1

4.1.7 Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengatahui pengaruh variabel bebas pada
variabel terikat dengan melihat besarnya nilai signifikansi kurang dari 0,05 dan
melihat nilai t-hitung > t tabel maka terjadi pengaruh hubungan. Hasil uji
hipotesis disajikan pada tabel berikut.
1) Pengaruh Aktivitas (X) Terhadap Profitabilitas ()

Tabel 4.10
Pengaruh Aktivitas Terhadap Profitabilitas

Coefficientsa

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 1.976 104 18.918 .000
LN TAT .690 162 451 3.260 .003

a. Dependent Variable: LN_ROA
Sumber: Output SPSS, 2019

Hasil pengujian pengaruh rasio aktivitas yang diukur dengan Total Assets

Turnover terhadap profitabilitas yang diukur dengan Return on Assets secara
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langsung menunjukkan bahwa nilai koefisien jalur sebesar 0,451, sehingga
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang searah dan berhubungan positif.
Nilai signifikansi Total Assets Turnover terhadap Return on Assets sebesar 0,003
kurang dari alpha 0,05, dan nilai t hitung sebesar 3,260 lebih dari t-tabel 2,02,
maka H1 diterima. Tinggi rendahnya rasio aktivitas berpengaruh terhadap

profitabilitas, artinya semakin tinggi aktivitas maka semakin tinggi profitabilitas.

2) Pengaruh Aktivitas (X) Terhadap Likuiditas (Z)

Tabel 4.11
Pengaruh Aktivitas Terhadap Likuiditas

Coefficientsa

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
il (Constant) .638 .098 6.483 .000
LN TAT .290 419 .184 1.698 110

a. Dependent Variable: LN_CR
Sumber: Output SPSS, 2019

Hasil pengujian pengaruh rasio aktivitas yang diukur dengan Total Assets
Turnover terhadap rasio likuiditas yang diukur dengan Current Ratio secara
langsung menunjukkan bahwa nilai koefisien jalur sebesar 0,184, sehingga
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif diantara rasio aktivitas terhadap
likuiditas. Namun nilai signifikansi sebesar 0,110 lebih dari alpha 0,05, dan nilai
t-hitung sebesar 1,698 kurang dari t-tabel 2,02, sehingga hipotesis 2 ditolak.

Tinggi rendahnya aktivitas tidak berpengaruh terhadap likuiditas.
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3) Pengaruh Likuiditas (Z) Terhadap Profitabilitas (YY)
Tabel 4.12
Pengaruh Likuiditas Terhadap Profitabilitas
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 1.776 176 10.097 .000
LN_CR 550 .180 426 3.054 .004
a. Dependent Variable: LN_ROA

Sumber: Output SPSS, 2019

Hasil pengujian pengaruh likuiditas yang diukur dengan Current Ratio
terhadap profitabilitas yang diukur dengan Return on Assets menunjukkan nilai
koefisien jalur sebesar 0,426 sehingga menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang positif diantara likuiditas dan profitabilitas. Nilai signifikansi likuidtas
terhadap profitabilitas sebesar 0,004 kurang dari alpha 0,05, dan nilai t hitung
sebesar 3,054 lebih dari t-tabel 2,02, maka H3 diterima. Tinggi rendahnya
likuiditas berpengaruh terhadap terhadap profitabilitas. Semakin tingginya
likuiditas perusahaan maka akan semakin tinggi pula profitabilitas perusahaan.

4) Pengaruh Aktivitas (X) Terhadap Profitabilitas (Y) Dengan Likuiditas (Z)
Sebagai Variabel Intervening.

Koefisien jalur tidak langsung= 1 x 2
=0,426 x 0,451
=0,192

Nilai signifikansi = p1 x p2

=0,004 x 0,003
= 0,000
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Hasil pengujian pengaruh aktivitas terhadap profitabilitas melalui
likuiditas menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar 0,192 sehingga menunjukkan
bahwa terdapat hubungan vang searah diantara likuiditas terhadap profitabilitas
melalui likuiditas. Nilai signifikansi sebesar 0.00 kurang dari alpha 0,05,
sehingga H4 diterima, aktivitas berpengaruh terhadap profitabilitas melalui
likuiditas. Sehingga peningkatan aktivitas perusahaan mampu meningkatkan

profitabilitas perusahaan melalui likuiditas.

4.2 Pembahasan

4.2.1 Pengaruh Aktivitas Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan
Subsektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEI

Hasil pengujian dengan menggunakan analisis jalur menunjukkan bahwa
aktivitas yang pengukurannya menggunakan rasio total assets turnover
berpengaruh secara langsung terhadap profitabilitas yang diukur dengan return on
assets. Pada penelitian ini hasilnya adalah menerima hipotesis pertama (H1) yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif aktivitas terhadap profitabilitas.
Besar kecilnya rasio aktivitas dapat mempengaruhi profitabilitas perusahaan,
semakin tinggi rasio aktivitas perusahaan maka akan berpengaruh terhadap
meningkatnya profitabilitas perusahaan sub sektor makanan dan minuman tahun
2015-2018.

Kasmir (2014: 172) mengungkapkan bahwa rasio aktivitas merupakan rasio
untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang
dimilikinya. Atau dapat pula dikatakan rasio ini digunakan untuk mengukur

tingkat efisiensi pemanfaatan sumber daya perusahaan. sehingga ketika
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perusahaan ingin menjalankan perusahaan dengan seefisien mungkin maka
perusahaan harus menggunakan aktiva perusahaan secara efektif serta
memaksimalkan dan sumber daya vang ada di perusahaan agar dapat
memaksimalkan keuntungan perusahaan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan Hery (2016: 88) yang menyatakan bahwa
rasio aktivitas digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam
menggunakan aset, termasuk mengatur tingkat efisiensi perusahaan dalam
memanfaatkan sumber daya yang ada. Selain itu rasio aktivitas juga digunakan
untuk menilai kemampuan perusahaan dalam melaksanakan aktivitas secara
maksimal maka perusahaan telah memanfaatkan sumber daya yang dimiliki secara
efektif dan efisien. Semakin tinggi tingkat rasio aktivitas yang diukur dengan total
assets turnover, maka akan semakin baik dan efektif dalam menghasilkan
penjualan, karena perusahaan telah memanfaatkan aset secara maksimal untuk
meningkatkan penjualan maka jumlah penjualan yang dihasilkan dari setiap
rupiah dana yang tertanam dalam total aset akan meningkat. Dengan
meningkatnya jumlah penjualan perusahaan maka hal ini berdampak pula pada
meningkatnya profitabilitas perusahaan.

Hery (2016: 104) menjelaskan bahwa rasio profitabilitas dapat digunakan
sebagai alat untuk mengukur tingkat efektivitas kinerja manajemen. Kinerja yang
baik akan ditunjukkan lewat keberhasilan manajemen dalam menghasilkan laba
yang maksimal bagi perusahaan. Manajemen yang menjalankan perusahaan
dengan baik serta memaksimalkan aktivitas perusahaan juga diiringi dengan

profitabilitas perusahaan yang yang optimal maka manajemen telah berhasil
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menjalankan perusahaan dengan efektif dan efisien sehingga berdampak pada
perolehan laba yang maksimal oleh perusahaan.

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh vang kuat antara rasio
aktivitas perusahaan yang diukur dengan total assets ratio dengan profitabilitas.
Semakin cepat perputaran aktiva perusahaan, maka income atau pendapatan yang
diperoleh perusahaan juga akan ikut meningkat begitu juga dengan laba
perusahaan. Karena aset perusahaan berkaitan dengan penjualan yang akhirnya
berdampak pada nilai profit perusahaan, sehingga rasio ini sangat diperhatikan
oleh calon investor maupun pemegang saham karena berkaitan dengan tingkat
keuntungan perusahaan serta berapa keuntungan yang yang akan didapatkan
investor perusahaan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Muthmainnah (2015) yang menyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan
antara rasio aktivitas dengan rasio profitabilitas. Selain itu penelitian yang
dilakukan oleh Esthirahayu, Handayani dan Hidayat (2014) juga menyatakan
bahwa rasio aktivitas berpengaruh signifikan terhadap rasio profitabilitas. Hal ini
dikarenakan semakin banyaknya perputaran rasio aktivitas mampu meningkatkan
profitabilitas perusahaan yang bersangkutan, karena perusahaan dianggap mampu
menjaga perputaran aktiva untuk dimaksimalkan menjadi penjualan yang pada
akhirnya berdampak pada profit yang akan diperoleh. Hasil penelitian ini
didukung juga dengan rata-rata pergerakan rasio total asset turnover dan
pergerakan rata-rata return on asset perusahaan sub sektor makanan dan minuman

pada tahun 2016 dan 2017 sama-sama mengalami penurunan. Hal ini
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menunjukkan bahwa secara umum pergerakan rasio aktivitas dan profitabilitas
sama-sama menurun sehingga penurunan rasio aktivitas berdampak pada
penurunan rasio profitabilitas perusahaan, beagitupula sebaliknya ketika terjadi
peningkatan seperti yang terjadi pada rasio aktivitas tahun 2018 juga turut
berdampak pada peningkatan profitabilitas perusahaan pada tahun tahun 2018.

Namun hasil berbeda ditemukan dalam penelitian yang dilakukan oleh
Mufidah dan Azizah (2018) bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara
rasio aktivitas dengan rasio profitabilitas. Hasil yang berbeda ini dikarenakan
periode penelitian yang tidak sama sehingga pergerakan dan juga sampel
penelitianpun turut berbeda. Hasil yang berbeda juga ditunjukkan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sanjaya, Sudirman, dan Dewi (2015) yang
menunjukkan tidak adanya pengaruh rasio aktivitas terhadap profitabilitas
perusahaan. Perbedaan hasil ini dikarenakan perusahaan yang diteliti sangatlah
berbeda, pada penelitian tersebut, Sanjaya, dkk (2015) melakukan penelitian pada
PLN Persero, sedangkan penelitian ini menggunakan sub sektor makanan dan
minuman.

Islam mengajarkan kepada setiap umatnya bahwa dalam melakukan segala
aktivitas pekerjaan haruslah yang mempunyai manfaat.. Setiap aktivitas yang
dilakukan oleh manusia termasuk aktivitas ekonomi yang biasa diistilahkan
dengan mu’amalah (interaksi). Allah SWT mempersilahkan manusia mencari
keuntungan di bumi dengan selalu bersyukur. Allah berfirman dalam surat an-

Nahl ayat 14:
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242,
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“Dan Dialah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar kamu
dapat memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu mengeluarkan
dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu melihat bahtera berlayar
padanya, dan supaya kamu mencari (keuntungan) dari karunia-Nya, dan supaya
kamu bersyukur”.

Pada ayat diatas dijelaskan bahwa Allah telah menciptakan langit dan bumi
dan segala isinya untuk dimanfaatkan manusia sedemikian rupa. Allah telah
membuat bumi dan seisinya dengan begitu sempurna dan sangat mudah untuk
dmanfaatkan manusia. Ayat diatas dititikberatkan pada lafal /ita kuluu yang
artinya supaya kalian (manusia) mencari keuntungan dari karunia yang telah
Allah berikan.

4.2.2 Pengaruh Aktivitas Terhadap Likuiditas Pada Perusahaan Subsektor

Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di BEI

Hasil pengujian dengan menggunakan analisis jalur menunjukkan bahwa
aktivitas yang pengukurannya menggunakan rasio total assets turnover tidak
berpengaruh secara langsung terhadap likuiditas yang diukur dengan current
ratio. Pada penelitian ini hasilnya adalah menolak hipotesis kedua (H2) yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh aktivitas terhadap likuiditas. Besar kecilnya
rasio aktivitas tidak dapat mempengaruhi likuiditas perusahaan, sehingga semakin
besarnya aktivitas perusahaan tidak mampu berpengaruh pada peningkatan
likuiditas perusahan sub sektor makanan dan minuman tahun 2015-2018.

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan Magdalena dan Sandra (2009)

yang mengemukakan bahwa rasio aktivitas yang diukur dengan rasio perputaran
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aset mampu mempengaruhi Kkinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan
rasio likuiditas. Semakin tinggi tingkat perputaran total aset berarti semakin
efisien manaiemen dalam memanfaatkan sumber dana vana dimiliki sehingga
semakin meningkatkan likuiditas perusahaan. Rasio aktivitas merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan
aktiva yang dimilikinya atau dapat pula dikatakan rasio ini digunakan untuk
mengukur tingkat efisiensi pemanfaatan sumber daya perusahaan. (Kasmir
2014:172). Rasio ini digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
melaksanakan aktivitas sehari-hari. Berdasarkan hasil pengukuran rasio tersebut
dapat diambil kesimpulan apakah perusahaan telah secara efisien dan efektif
dalam memanfaatkan sumber daya yang dimiliki (Hery 2016:88).

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan pernyataan Hani (2015, 121)
bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi likuiditas adalah perputaran aset
maupun kas perusahaan itu sendiri. Munawir (2007: 77) menyatakan bahwa
analisis likuiditas yang diukur dengan current ratio harus mempertimbangkan
perubahan aktiva perusahan. Aktiva perusahaan dapat dikelola untuk membantu
perusahaan dalam menghasilkan kas perusahaan yang pada akhirnya
dipergunakan untuk mengukur tingkat likuiditas perusahaan. Likuiditas
merupakan salah satu hal yang digunakan investor dalam menilai kinerja
perusahaan karena sangat berkaitas dengan kelangsungan hidup perusahaan.
Semakin likuid perusahaan menunjukkan bahwa perusahaan mampu menjaga
aktiva lancar yang dimilikinya untuk menjamin kewajiban lancar yang harus

dibayarkannya. Aktiva lancar yang terjaga dapat ditunjukkan dari aktivitas
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perusahaan apakah perusahaan mampu menjaga perputaran aktiva yang
dimilikinya. Sehingga aktivitas perusahaan berupa perputaran aset mampu
mempengaruhi kinerja perusahaan vang diukur dengan rasio likuiditas.

Meski hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori yang sudah ada, namun
hasil penelitian juga menemui kesamaan dengan hasil penelitian yang dilakukan
Sari (2016) yang tidak menemukan pengaruh signifikan perputaran total aset
terhadap likuiditas perusahaan. Sehingga perubahan yang terjadi pada rasio
aktivitas yang diukur dengan rasio perputaran total aset tidak berpengaruh
terhadap perubahan rasio likuiditas perusahaan. Hasil penelitian ini juga didukung
dengan pergerakan rasio total aset turnover menunjukkan sedikit penurunan pada
tahun 2016 dan penurunan cukup banyak pada tahun 2017, sedangkan current
ratio cenderung mengalami peningkatan cukup signifikan pada tahun 2016, dan
sedikit meningkat pada tahun 2017 dan kenaikan yang sangat tinggi rasio
perputaran total aset pada tahun 2018 tidak diimbangi dengan kenaikan rasio
likuiditas yang hanya menunjukkan sedikit peningkatan. Sehingga besar kecilnya
rasio aktivitas yang diukur dengan total aset turnover tidak berpengaruh signifikan
terhadap perubahan yang terjadi pada likuiditas perusahaan sub sektor makanan
dan minuman.

Firman Allah dalam Al-Quran Surat Al Bagarah ayat 261 yang berbunyi:
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“Perumpaman orang-orang yang menafkahkan hartanya mereka di jalan
Allah adalah serupa dengan butir benih yang menumbuhkan tujuh butir, pada
setiap butir seratus biji. Allah (terus-menerus) melipat gandakan bagi siapa yang
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Dia kehendaki. Dan Allah Maha luas (karuniaNya) Lagi Maha Mengetahui” (Q.S
Al-Bagarah Ayat: 261).

Harta milik pribadi sebaiknya tidak hanya ditumpuk untuk kepentingan diri
sendiri. Pada ayat ini Allah SWT menunjukkan betapa besar karunia yang tercipta
bagi orang yang suka menyumbangkan harta bendanya di jalan Allah yaitu untuk
memperoleh keridhaan-Nya. Ayat diatas dapat merupakan contoh pengelolaan
keuangan yang baik dengan menyalurkan uang (bersedekah) di jalan Allah (Al-
Qurthubi, 2007:667).

4.2.3 Pengaruh Likuiditas Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan

Subsektor Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di BEI

Hasil pengujian dengan menggunakan analisis jalur menunjukkan bahwa
likuiditas yang diukur dengan current ratio berpengaruh secara langsung terhadap
profitabilitas yang diukur dengan return on asset. Pada penelitian ini hasilnya
adalah menerima hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh
likuiditas terhadap profitabilitas. Besar kecilnya rasio likuiditas mempengaruhi
profitabilitas perusahaan, sehingga semakin besarnya likuiditas perusahaan
mampu berpengaruh pada peningkatan profitabilitas perusahan sub sektor
makanan dan minuman tahun 2015-2018.

Penelitian terkait likuiditas terhadap profitabilitas dilakukan oleh Afrinda
(2013) yang menemukan pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas. Hal ini
karena manajemen dan pihak terkait memandang penting efektifitas dalam
mengelola aktiva yang pada akhirnya mempengaruhi profitabilitas. Begitupun
hasil penelitian Dewi (2016) yang juga menemukan adanya pengaruh likuiditas

terhadap profitabilitas. Besarnya peningkatan likuiditas mampu berpengaruh pada
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besarnya peningkatan profitabilitas yang terjadi. Rasio likuiditas yang diukur
dengan rasio lancar dapat pula dikatakan sebagai bentuk untuk mengukur tingkat
keamanan (margin on safety) suatu perusahaan. Fahmi (2011:121) menyatakan
bahwa current ratio adalah ukuran yang umum digunakan untuk mengukur
kemampuan suatu perusahaan memenuhi kebutuhan hutang ketika jatuh tempo.
Perusahaan yang likuid akan dipercaya oleh para investor, karena mereka yakin
perusahaan dapat melunasi seluruh kewajibannya tepat waktu (Lestari, 2017:2).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa likuiditas perusahaan berpengaruh
terhadap profitabilitas. Untuk mengetahui faktor-faktor apa yang dapat
mempengaruhi profitabilitas perusahaan dapat digunakan rasio keuangan, salah
satunya rasio likuiditas (Riyanto, 2008: 35). Hal ini sesuai dengan teori sinyal
yang dikemukakan oleh Brigham dan Houston (2011: 184) bahwa perusahaan
melakukan tindakan dalam memberi sinyal kepada investor tentang bagaimana
manajemen memandang sebuah perusahaan sehingga terjadi informasi asimetris
antara perusahaan dengan pihak eksternal dimana investor mengetahui informasi
internal perusahaan melalui laporan keuangan perusahaan.

Kasmir (2014:196) menyatakan bahwa rasio profitabilitas dapat dilakukan
dengan menggunakan perbandingan antara berbagai komponen yang ada di
laporan keuangan, sehingga data-data yang tersaji pada laporan keuangan bisa
dijadikan untuk mengukur tingkat profitabilitas perusahaan. Hasil penelitian ini
juga didukung dengan data yang ada mengenai pergerakan likuiditas dan
profitabilitas selama periode penelitian. Pada tahun 2016 data likuiditas yang

diukur dengan rasio lancar menunjukkan adanya peningkatan dari tahun 2015. Hal
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yang sama juga terjadi pada pergerakan profitabilitas perusahaan pada tahun yang
bersangkutan. Rata-rata likuiditas pada tahun 2015 sebesar 224,13% atau 2,24 kali
naik menjadi 259,28% atau 2,59% pada tahun 2016, dan profitabilitas vana diukur
dengan ROA pada tahun 2015 sebesar 10,95% nak menjadi 13,75%. Meskipun
pada tahun 2017 peningkatan yang terjadi pada likuiditas tidak diimbangi dengan
peningkatan profitabilitas, namun perubahan yang terjadi masih relatif stabil yakni
likuiditas naik sekitar 1% sedangkan profitabilitas cenderung turun 0,6%. Namun
pada tahun 2018 keduanya menunjukkan adanya peningkatan. Sehingga secara
keseluruhan perubahan likuiditas yang terjadi berpengaruh pada perubahan
profitabilitas, perkembangan rasio likuidtas menunjukkan perkembangan rasio
profitabilitas perusahaan.

Dalam Al-Quran surat al-Bagarah ayat 282 telah dijelaskan bahwa Allah
memerintahkan hambanya untuk melunasi hutang yang dimilikinya dan tidak
mengurangi jumlah atau nilai dari hutang tersebut. Allah berfirman dalam Q.S.

Al-Bagarah ayat 282:
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“Hai orang-orang yang beriman, kalau kalian berhutang piutang dengan

janji yang ditetapkan waktunya, hendaklah kamu menuliskannya. dan hendaklah

seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. dan janganlah

penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, maka

hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan

(apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya,
dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya”.
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Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa barang siapa member bantuan
berupa hutang yang diberikan oleh pemberi pinjaman harus dikembalikan sesuai
dengan perjanjian dengan jumlah yang sama dengan tidak mengurangi maupun
menambahi jumlah hutangnya. Ayat diatas menunjukkan bahwa berhutang atau
praktik administrasi niaga modern diperkenankan dan sebenarnya telah diajarkan
dalam Al-Qur’an 14 abad yang lalu. (Djakfar, 2007:30).

4.2.4 Pengaruh Aktivitas Terhadap Profitabilitas Dengan Likuiditas Sebagai

Variabel Intervening Pada Perusahaan Sub Sektor Makanan dan
Minuman Yang Terdaftar di BEI

Hasil pengujian dengan menggunakan analisis jalur menunjukkan bahwa
aktivitas berpengaruh terhadap profitabilitas dengan likuiditas sebagai variabel
intervening. Pada penelitian ini hasilnya adalah menerima hipotesis keempat (H4)
yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh aktivitas terhadap profitabilitas
melalui likuiditas. Besar kecilnya rasio aktivitas dapat mempengaruhi
profitabilitas perusahaan melalui likuiditas, sehingga semakin besarnya aktivitas
perusahaan mampu berpengaruh pada peningkatan profitabilitas perusahaan
dengan melalui likuiditas pada sub sektor makanan dan minuman tahun 2015-
2018.

Pada penelitian ini variabel aktivitas diproksikan dengan total assets
turnover (perputaran total aset), dikarenakan total assets turnover menghitung
secara langsung jumlah penjualan yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana
yang tertanam dalam total aset. Dari hasil pengujian dengan menggunakan analisis
jalur membuktikan rasio aktivitas memiliki pengaruh secara tidak langsung

terhadap profitabilitas melalui likuiditas.
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Rasio aktivitas berguna untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam
menggunakan aktiva yang dimilikinya (Kasmir, 2014: 172). Sehingga saat
perusahaan menjalankan perusahaan secara efektif dalam seqi operasional akan
berdampak pada kelancaran operasional perusahaan termasuk likuiditas yang pada
akhirnya akan berdampak pada keuntungan yang diperoleh perusahaan. Hery
(2016: 88) yang menyatakan bahwa rasio aktivitas digunakan untuk mengukur
efektivitas perusahaan dalam menggunakan aset, termasuk mengatur tingkat
efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya yang ada.

Hal ini menunjukkan bahwa perbakan aktivitas perusahaan akan
berdampak pada likuiditas perusahaan yang pada akhirnya akan mempengaruhi
jumlah laba yang akan diperolehnya. Semakin tinggi tingkat rasio aktivitas yang
diukur dengan total assets turnover, maka akan semakin baik dan efektif dalam
menghasilkan penjualan, karena perusahaan telah memanfaatkan aset secara
maksimal untuk meningkatkan penjualan maka jumlah penjualan yang dihasilkan
dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset akan meningkat. Dengan
meningkatnya jumlah penjualan perusahaan maka hal ini berdampak pula pada
meningkatnya profitabilitas perusahaan.

Semakin cepat perputaran aktiva perusahaan, maka income atau pendapatan
yang diperoleh perusahaan juga akan ikut meningkat begitu juga dengan laba
perusahaan. Karena aset perusahaan berkaitan dengan penjualan yang akhirnya
berdampak pada nilai profit perusahaan, sehingga rasio ini sangat diperhatikan

oleh calon investor maupun pemegang saham karena berkaitan dengan tingkat
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keuntungan perusahaan serta berapa keuntungan yang yang akan didapatkan
investor perusahaan.

Berdasarkan data perkembangan Total Assets Turnover tahun 2015-2018
mengalami penurunan dari tahun ke tahun, tahun 2016 mengalami sedikit
penurunan dan 2017 mengalami penurunan cukup tinggi namun terjadi
peningkatan pada tahun 2018. Data Total Assets Turnover tersebut berlawanan
dengan tingkat profitabilitas perusahaan sub sektor makanan dan minuman,
dimana profitabilitas perusahaan dari tahun 2015 hingga 2018 mengalami
fluktuasi. Pada tahun 2015-2016 mengalami penurunan dan pada tahun 2017
mengalami peningkatan. Hal tersebut tidak terlepas dari kebijakan pemerintah dan
juga kondisi ekonomi global serta perang dagang pada akhirnya berdampak pada
naik turunnya keuntungan perusahaan.

Selain itu pada hubungan langsung likuiditas terhadap profitabilitas
perusahaan menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan. Hasil penelitian ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan Afrinda (2013) yang menemukan
pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas. Dan juga hasil penelitian Dewi (2016)
yang menemukan adanya pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas. Efektifitas
dalam menjaga rasio lancar yang pada akhirnya mempengaruhi profitabilitas.

Dari beberapa hasil penelitian tersebut maka dapat dibuat hubungan baru
yakni aktivitas yang diukur dengan total assets turnover terhadap likuiditas yang
diukur dengan current ratio, dan likuiditas terhadap profitabilitas. oleh karena itu,
aktivitas berpengaruh terhadap profitabilitas melalui likuiditas. ketika perusahaan

memiliki perputaran total aset yang efektif, hal ini akan berdampak pada besarnya
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tingkat penjualan perusahaan secara maksimal. likuiditas yang naik akan
berdampak pada laba yang dapat dihasilkan dari seluruh kekayaan meningkat. hal
tersebut karena perusahaan memiliki modal kerja atau aset lancar yana lebih besar
untuk membayar kewajiban jangka pendeknya sehingga akan mempengaruhi
besarnya profitabilitas. tinggi rendahnya total assets turnover berpengaruh
terhadap rasio lancar perusahaan yang akhirnya berpengaruh terhadap tinggi atau
rendahnya profit yang didapatkan perusahaan. hal ini menjelaskan bahwa
besarnya total assets turnover perusahaan mampu memberikan kontribusi yang

signifikan dalam mempengaruhi profitabilitas melalui likuiditas perusahaan.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disajikan pada

bab IV, maka kesimpulannya sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Aktivitas yang diukur dengan total assets turnover (TAT) berpengaruh
positif terhadap profitabilitas yang diukur dengan return on assets (ROA).
Hal ini menunjukkan bahwa jika aktivitas mengalami peningkatan maka
profitabilitas perusahaan juga akan meningkat.

Aktivitas yang diukur dengan total assets turnover (TAT) tidak
berpengaruh terhadap likuiditas yang diukur dengan current ratio (CR).
Hal ini menunjukkan bahwa jika besar kecilnya rasio aktivitas perusahaan
maka tidak berdampak pada perubahan likuiditas perusahaan.

Likuiditas yang diukur dengan current ratio (CR) berpengaruh positif
terhadap profitabilitas yang diukur dengan return on assets (ROA). Hal ini
menunjukkan bahwa peningkatan lukuiditas berpengaruh terhadap
peningkatan profitabilitas perusahaan.

Hasil analisis intervening menunjukkan aktivitas berpengaruh terhadap
profitabilitas melalui likuiditas. Tinggi rendahnya aktivitas berpengaruh
terhadap likuiditas perusahaan yang akhirnya berpengaruh terhadap tinggi

rendahnya profit yang didapatkan perusahaan. Sehingga besarnya aktivitas
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perusahaan mampu memberikan kontribusi yang signifikan dalam

mempengaruhi profitabilitas melalui likuiditas perusahaan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas, maka peneliti akan memberikan

beberapa saran sebagai berikut:

1)

2)

3)

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel maupun
indikator pengukuran yang secara teoritis berpengaruh dan dapat memberi
gambaran luas faktor yang berpengaruh terhadap profitabilitas. Selain itu,
disarankan untuk menyempurnakan model penelitian dengan lebih spesifik
melalui penambahan variabel lain seperti variabel makro ekonomi. Karena
penelitian ini menggunakan rasio profitabilitas sebagai variabel dependen
yang berkaitan dengan kinerja serta kelangsungan perusahaan, maka faktor
eksternal perusahaan juga perlu diperhatikan.

Bagi investor, disarankan untuk dapat mencari informasi terkait
profitabilitas. Hal ini karena dapat dijadikan investor sebagai dasar
pengambilan keputusan investasi. Dikarenakan aspek ini  mampu
mengukur kemampuan manajemen dalam menghasilkan laba pada
perusahaan.

Bagi perusahaan, rasio aktivitas, profitabilitas dan likuiditas perlu
diperhatikan oleh perusahaan. hal ini dikarenakan baik aktivitas
profitabilitas serta likuiditas memberikan daya tarik tinggi bagi investor
yang akan menanamkan dana pada perusahaan. Profitabilitas dapat

mencerminkan kekuatan perusahaan dalam persaingan pasar, karena itu
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diharapkan perusahaan selalu melakukan perbaikan dalam manajemen,
sehingga investor menjadi tertarik untuk melakukan investasi dalam
peningkatan modal dan akhirnya berdampak terhadap meningkatnya

profitabilitas perusahaan.
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LAMPIRAN 1

Data Penelitian

TAHUN| KODE PERUSAHAAN | TAT (%) | CR (%) | ROA (%)

CEKA 252 153.47 7.17

DLTA 68.91 642.37 18.5

ICBP 123 232.6 11.01

INDF 72.07 17053 4.04

MLBI 125 58.42 23.65

2015 MYOR 137 236.53 11.02
ROTI 89.68 205.34 10

SKBM 193 114.51 5.25

SKLT 210 119.25 5.32

STTP 141 157.89 9.67

ULTJ 136 374.55 14.78

CEKA 283 218.93 1751

DLTA 69.31 760.39 21.25

ICBP 124 240.68 12.56

INDF 76.72 150.81 6.41

MLBI 149 67.95 43.17

2016 MYOR 151 225.02 10.75
ROTI 89.65 296.23 9.58

SKBM 170 110.72 2.25

SKLT 176 13153 3.63

STTP 124 165.45 7.45

ULTJ 121 484.36 16.74

CEKA 229 243.82 7.71

DLTA 44.59 778.3 20.87

ICBP 91 220.46 11.21

INDF 62.34 146.78 5.85

MLBI 98 81.24 52.67

2017 MYOR 107 225.97 10.93
ROTI 61.99 101.99 2.97

SKBM 103 170.25 159

SKLT 116 131.28 3.61

STTP 90 217.08 7.18

ULTJ 78 549.38 13.72

CEKA 283,37 511,3 7,93
2018 DLTA 83,80 781 6,4
ICBP 116,43 195 14,1
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INDF 83,02 107 5,4
MLBI 135,18 78 60
MYOR 148,03 265 10
ROTI 61,80 289 3,57
SKBM 115,13 138 0,9
SKLT 151,12 120 4,3
STTP 113,68 284,85 9,69
ULTJ 175,60 439.81 16,07
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LAMPIRAN 2
Deskripsi Statistik

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
TAT 44 .45 2.83 1.2795 57215
CR 44 .58 7.81 2.5891 1.92339
ROA 44 .90 60.00 12.4632 12.25299
Valid N (listwise) 44

Uji Asumsi Klasik

Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 44
Normal Parameters? Mean .0000000
Std. Deviation 62154098

Most Extreme Differences Absolute 173
Positive .166

Negative -.173

Kolmogorov-Smirnov Z 1.145
Asymp. Sig. (2-tailed) .145

a. Test distribution is Normal.

Multikolinieritas

Coefficientsa

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Std.
Model B Error Beta T Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) | 1.806 .145 12.478|  .000
LN_TAT .533 .246 A72 3.300 .000 .852 1.173
LN_CR 467 .160 .307 3.162 .003 .852 1.173

a. Dependent Variable: LN_ROA
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Autokorelasi

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 478° .360 334 .63652 2.337

a. Predictors: (Constant), LN_CR, LN_TAT
b. Dependent Variable: LN_ROA

Heterokedastisitas
Correlations

Unstandardized
Residual
Spearman's rho LN_TAT Correlation Coefficient .234
Sig. (2-tailed) .126
N 44
LN_CR Correlation Coefficient -.079
Sig. (2-tailed) .608
N 44

Koefisien Determinasi

1. Hubungan TAT ke CR

Model Summary

Model

R Square

Std. Error of the

Adjusted R Square Estimate

.284%

.148

127 .61206

2. Hubungan TAT, CR ke ROA

Model Summary

Model

R Square

Std. Error of the

Adjusted R Square Estimate

1

.326%

.182

162 77439]

a. Predictors: (Constant), LN_CR
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UJI HIPOTESIS
1. Hubungan TAT ke ROA

Coefficientsa

Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 1.976 .104 18.918 .000
LN_TAT .690 .162 451 3.260 .003
a. Dependent Variable: LN_ROA
2. Hubungan TAT ke CR
Coefficientsa
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 638 .098 6.483 .000
LN_TAT .290 419 .184 1.698 110
a. Dependent Variable: LN_CR
3. Hubungan CR ke ROA
Coefficientsa
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta jr Sig.
1 (Constant) 1.776 176 10.097 .000
LN_CR 550 .180 426 3.054 .004

a. Dependent Variable: LN_ROA
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